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Pengaruh Efektivitas Komunikasi Antar Pribadi dan Motivasi Kerja   
Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan PT Telekomunikasi Indonesia Tbk.  








Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari efektivitas komunikasi 
antar pribadi dan motivasi kerja terhadap produktivitas kerja karyawan. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dari 
kuesioner. Jumlah sampel sebesar 46 karyawan dengan menggunakan metode 
Simple Random Sampling. Teknik analisisnya adalah metode analisis regresi 
berganda, dan uji hipotesis menggunakan analisis deskriptif dengan penentuan 
range, uji F, dan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas komunikasi 
antar pribadi dan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
produktivitas kerja. Tingkat efektivitas komunikasi antar pribadi, motivasi kerja, 
dan produktivitas kerja pada PT Telekomunikasi Indonesia Tbk. Divisi Regional 
VII KTI berada pada tingkat yang tinggi. Dan variabel yang memiliki pengaruh 
paling dominan terhadap produktivitas kerja adalah variabel motivasi kerja. Dari 
penelitian ini juga diperoleh hasil dari perhitungan koefisien korelasi diagram 
pencar bahwa terdapat korelasi positif antara efektivitas komunikasi antar pribadi 
dan produktivitas kerja, maupun antara motivasi kerja terhadap produktivitas 
kerja. Variabel R Square dari penelitian ini sebesar 0,646, yang artinya bahwa 
64,6% variasi produktivitas kerja dijelaskan oleh variasi dalam variabel efektivitas 
komunikasi antar pribadi dan motivasi kerja ini, sisanya sebesar 35,4% dijelaskan 
oleh variabel-variabel lain di luar penelitian ini.  
 
 


















The Effect of Effectiveness Interpersonal Communication and Job 
Motivation To The Employee’s Productivity On 








This study aimed to analyze the effect of the effectiveness interpersonal 
communication and job motivation on employee productivity. The data used in 
this study is primary data obtained from questionnaires. Sample size of 46 
employees by using Simple Random Sampling. The analysis technique used is 
multiple regression method and hypothesis testing using descriptive analysis by 
determining the range, the F test and t test. The results showed that 
effectiveness interpersonal communication and job motivation has positive and 
significant effect on employee productivity. Effectiveness interpersonal 
communication, job motivation, and employee productivity on PT Telekomunikasi 
Indonesia Tbk. Divisi Regional VII KTI is at a high level. And the variable that has 
the most dominant influence on productivity is job motivation. This results also 
showed the correlation coefficient by scatter plot that there is a positive 
correlation between effectiveness interpersonal communication and employee 
productivity, as well as between job motivation to employee productivity. From 
this study were obtained R2 value of 0.646, meaning that 64.6% of employee 
productivity variable could be explained by independent variable, the remaining 
35.4% is explained by other variables outside of this study.   
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1.1 Latar Belakang 
Sumber daya manusia (SDM) merupakan aspek terpenting dalam 
menjalankan fungsi organisasi. Pasalnya, manusia atau dalam hal ini karyawan 
lah penggerak utama dalam proses pencapaian visi dan misi yang awalnya telah 
ditetapkan oleh perusahaan. Proses pencapaian tujuan perusahaan memang 
bukan hanya melibatkan sumber daya manusia saja, melainkan segala sumber 
daya yang tersedia di dalam perusahaan seperti material, mesin, uang, dan 
metode. Namun, sesempurna apapun sumber daya material, mesin yang selalu 
update, dan uang berlimpah yang dimiliki perusahaan, jika tidak ditunjang oleh 
karyawan yang dapat mengimbangi kesempurnaan itu dalam mengelolanya 
dengan efektif dan efisien, perusahaan akan menemui jalan buntu dengan 
kemungkinan terburuk adalah gulung tikar. Oleh karena itu, efektivitas dari 
sumber daya manusia sangat dibutuhkan, bukan semata-mata sebagai pewujud 
tujuan perusahaan, tetapi juga sebagai penentu dari apa yang sanggup dicapai 
perusahaan dengan sumber daya yang dimiliki. Karena perusahaan yang sukses 
merupakan cerminan dari karyawan yang maksimal dalam memberikan kualitas 
dan kuantitas pada pekerjaannya.  
Dalam upaya mewujudkan karyawan seperti yang dijelaskan di atas, 
perusahaan kadangkala menjumpai banyak kendala. Salah satunya ialah jika 
ditinjau dari faktor psikologis dalam pendekatan kepuasan, terutama kepuasan 
akan hubungan yang terbina di kalangan karyawan. Dan sumber kepuasan itu 




juga dapat bersifat non material, misal: hubungan dengan rekan kerja, hubungan 
dengan bawahan, status, dan lain sebagainya.  
Oleh karena itu, hubungan interpersonal yang kurang harmonis yang terjalin 
di antara sumber daya manusia dalam perusahaan juga dapat berpotensi 
menciptakan iklim kerja yang kurang menyenangkan dan praktis mengganggu 
produktivitas kerja. Untuk menciptakan hubungan yang harmonis diperlukan 
praktik komunikasi mulai dari top manajemen sampai dengan karyawan. Menurut 
Sentot Imam Wahjono (2010), Komunikasi menjadi titik yang penting karena 
segala proses perencanaan dan pengorganisasian tidak dapat dijalankan dengan 
baik tanpa komunikasi yang baik. 
Bentuk komunikasi yang paling tepat digunakan untuk memelihara hubungan 
yang harmonis dan meminimalisir kesalahpahaman di antara sesama karyawan 
maupun antara atasan dengan karyawan adalah komunikasi antar pribadi. 
Mengapa? Menurut Suranto Aw (2011), dengan komunikasi antar pribadi, dapat 
dilakukan pendekatan secara langsung untuk menjelaskan berbagai pesan yang 
rawan menimbulkan kesalahan interpretasi. Susanto Aw juga menyatakan bahwa 
semakin banyak teman yang dapat diajak bekerja sama, maka semakin lancarlah 
pelaksanaan kegiatan dalam kehidupan sehari-hari, sebaliknya apabila ada 
seorang saja musuh, kemungkinan akan terjadi kendala. Dalam hal ini berarti 
proses komunikasi antar pribadi yang terjalin pada setiap sumber daya manusia 
dalam perusahaan dapat memengaruhi tingkat kerja sama, solidaritas, dan 
keharmonisan. Hingga pada akhirnya komponen-komponen tersebut juga dapat 
meningkatkan produktivitas kerja karyawan.  
Selain komunikasi antar pribadi, ada hal lain yang menjadi hal positif bagi 
perusahaan yaitu motivasi. Motivasi asal kata motif merupakan suatu dorongan 




agar tujuan perusahaan dapat tercapai, Motivasi adalah kondisi yang 
menggerakkan karyawan agar mampu mencapai tujuan dari motifnya. Salah satu 
upaya penting yang patut menjadi perhatian utama pimpinan atau manajer untuk 
membangun lingkungan kerja yang harmonis adalah bagaimana cara 
memberikan motivasi kepada karyawan untuk melakukan pekerjaan dengan baik.  
Untuk itulah setiap perusahaan diharapkan memfasilitasi komunikasi antar 
pribadi, karena bentuk komunikasi ini dapat memelihara motivasi dengan 
memberikan keterangan secara jelas tentang apa yang dapat dilakukan dan tidak 
dapat dilakukan untuk keberlangsungan perusahaan, bagaimana karyawan 
mampu mengerjakannya secara efektif dan efisien, dan apa yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan produktivitas kerja.  
PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk (Telkom), adalah perusahaan informasi 
dan komunikasi serta penyedia jasa dan jaringan telekomunikasi secara lengkap 
di Indonesia. Telkom mengklaim sebagai perusahaan telekomunikasi terbesar di 
Indonesia. Baru-baru ini PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk (Telkom) meraih 
empat penghargaan bergengsi dalam ajang Anugerah BUMN 2012. 
Penghargaan tersebut meliputi CEO BUMN Terbaik untuk Direktur Utama 
Telkom, Inovasi GCG Terbaik, Inovasi Aplikasi Teknologi Terbaik dan Inovasi 
Sumberdaya Manusia Terbaik.  Penghargaan ini menambah deretan 
penghargaan yang sudah diraih oleh PT Telkom.  
Keberhasilan PT Telkom menyabet begitu banyak penghargaan selama 
masa eksistensinya di dunia bisnis telekomunikasi, tentu tidak terlepas dari 
kerjasama yang baik dari pihak intern. Pemenuhan kebutuhan SDM serta 
infrastruktur terkait dilakukan dengan berdasar pada prinsip sinergi dan 
optimalisasi sumber daya internal yang ada di jajaran Telkom Group. Strategi 




kompetensi SDM searah dengan portofolio bisnis Telkom Group yang semakin 
fokus pada Telekomunikasi, Informasi, Multimedia dan Edutainment (TIME). 
Untuk mencapai strategi ini tentu saja perlu didukung oleh lingkungan kerja yang 
dinamis. Di mana pihak manajemen memberlakukan atau menerapkan kultur 
sikap yang positif dan keterbukaan komunikasi dengan menyambut setiap ide 
atau gagasan dari para karyawan guna menciptakan keunggulan hingga 
mendukung peningkatan produktivitas. Dengan begitu, setiap karyawan dapat 
merasa termotivasi dan tidak hanya bekerja sesuai struktur yang kaku karena 
menganggap bahwa tanggung jawabnya hanya seputar “pekerjaan dalam sehari” 
dan tidak memiliki andil terhadap pencapaian cita-cita peusahaan. Manurut 
Suranto Aw (2011) Dengan adanya komunikasi antar pribadi yang diterapkan di 
dalam lingkungan perusahaan, karyawan bisa merasa lebih dihargai dengan 
kesadaran bahwa ditempatkan dalam garda terdepan yang menentukan maju-
mundurnya kinerja perusahaan. 
Melihat kondisi tersebut, komunikasi antar pribadi dan motivasi kerja menjadi 
hal yang positif bagi keberlangsungan perusahaan, terutama perusahaan yang 
beriorientasi pada pelanggan seperti PT. Telkom. Target-target baru yang lahir 
setelah adanya pencapain-pencapaian harus selalu melibatkan seluruh 
komponen sumber daya manusia di dalam perusahaan. Karena pencapaian 
selanjutnya tidak mungkin berhasil tanpa karyawan-karyawan yang tumbuh 
kembangnya juga sejalan dengan kesuksesan perusahaannya. 
Berangkat dari uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti “Pengaruh 
Efektivitas Komunikasi Antar Pribadi dan Motivasi Kerja terhadap 
Produktivitas Kerja Karyawan PT. Telkom Indonesia, Tbk. Divisi Regional 




1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis mengidentifikasi masalah 
sebagai berikut: 
1. Seberapa besarkah tingkat efektivitas komunikasi antar pribadi, motivasi 
kerja dan produktivitas kerja karyawan PT. Telkom Indonesia, Tbk. Divisi 
Regional VII KTI? 
2. Seberapa besarkah pengaruh efektivitas komunikasi antar pribadi dan 
motivasi kerja terhadap produktivitas kerja karyawan PT. Telkom 
Indonesia, Tbk. Divisi Regional VII KTI?   
3. Di antara komunikasi antar pribadi dan motivasi manakah yang memiliki 
pengaruh paling dominan terhadap produktivitas kerja karyawan PT. 
Telkom Indonesia, Tbk. Divisi Regional VII KTI? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang permasalahan dan perumusan masalah di atas 
maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengukur tingkat efektivitas komunikasi antar pribadi, motivasi 
kerja, dan produktivitas kerja karyawan PT. Telkom Indonesia, Tbk. Divisi 
Regional VII KTI. 
2. Untuk mengetahui pengaruh efektivitas komunikasi antar pribadi dan 
motivasi kerja terhadap produktivitas kerja karyawan PT. Telkom 
Indonesia, Tbk. Divisi Regional VII KTI. 
3. Untuk mengetahui variabel yang berpengaruh paling dominan terhadap 






1.4 Kegunaan Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Sebagai salah satu bahan informasi tentang sejauh mana pengaruh 
efektivitas komunikasi antar pribadi dan motivasi kerja terhadap 
produktivitas kerja karyawan PT. Telkom Indonesia, Tbk. Divisi Regional 
VII KTI. Selain itu sebagai bahan referensi bagi para pembaca dan 
peneliti lain yang relevan dengan penelitian ini. 
2. Dari penelitian ini diharapkan akan memperoleh manfaat bagi 
perusahaan, sehingga perusahaan dapat menciptakan lingkungan kerja 
yang dinamis dan harmonis dengan mengefektifkan komunikasi antar 
pribadi dalam upaya meningkatkan produktivitas kerja karyawannya. 
 
1.5 Ruang Lingkup Batasan Penelitian 
Batasan masalah dalam penulisan ini terbatas pada sejauh mana pengaruh 
efektivitas komunikasi antar pribadi dan motivasi kerja terhadap produktivitas 
kerja karyawan PT. Telkom Indonesia, Tbk. Divisi Regional VII KTI. 
1.6 Sistematika Penulisan  
Sistematika pembahasan yang terdapat dalam penelitian ini terdiri dari:  
BAB I : PENDAHULUAN  
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan.  
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA  
Bab ini menjelaskan tentang landasan teori, definisi dan penjelasan yang 
berhubungan dengan penelitian yang dilakukan, penelitian terdahulu, kerangka 




BAB III : METODE PENELITIAN  
Dalam bab ini penulis menguraikan tentang objek Penelitian, populasi 
penelitian, metode pengumpulan data, jenis dan sumber data, operasionalisasi 
variabel, dan teknik analisis data. 
BAB IV :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Meliputi hasil penelitian yang telah dianalisis dengan metode penelitian yang 
telah ditentukan sebelumnya.  
BAB V : PENUTUP 
Meliputi kesimpulan yang diperoleh dari pembahasan yang telah dilakukan 






















2.1 Tinjauan Teori 
3.1.1 Fungsi-Fungsi Manajemen 
Fungsi-fungsi manajemen dapat dibedakan kepada 4 jenis kegiatan: 
Perencanaan atau planning, pengorganisasian atau organizing, pengarahan atau 
directing, dan pengawasan atau controlling (Sukirno, 2006). Dalam Gambar 2.1 
ditunjukkan hubungan di antara keempat fungsi manajemen tersebut.  
 




Sumber: Sadono Sukirno, et al. 2006, Pengantar Bisnis, Penerbit Kencana, Jakarta. 
 
Keterangan: 
1. Fungsi Perencanaan (Planning) 
Perencanaan atau Planning, adalah proses yang menyangkut upaya untuk 
merumuskan hal-hal berikut: 
- Menentukan tujuan yang akan dicapai di masa mendatang. 
- Merumuskan tindakan-tindakan yang perlu dijalankan untuk mencapai 
tujuan yang telah ditentukan. 














2. Fungsi Pengorganisasian (Organizing) 
Setelah tujuan-tujuan perusahaan (yang telah disesuaikan dengan sumber-
sumber yang tersedia) ditentukan, perusahaan perlu merumuskan tindakan-
tindakan yang akan dijalankan untuk mewujudkan berbagai tujuan tersebut.  
Kegiatan-kegiatan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan perlu dilakukan oleh 
semua pekerja yang ada dalam perusahaan. Kegiatan yang sama tidak akan 
dijalankan oleh semua orang dalam perusahaan. Pembagian tugas harus 
dilakukan. Menentukan, (1) bentuk organisasi perusahaan dan (2) menentukan 
pekerja-pekerja yang akan menjalankan tugas di berbagai aspek kegiatan 
perusahaan merupakan fungsi kedua dari manajemen. 
3. Fungsi Pengarahan (Directing) 
Setelah struktur organisasi terbentuk, pembagian tugas ditentukan dan 
pekerja atau pegawai pelaksananya ditentukan, perusahaan sudah bisa menuju 
langkah selanjutnya yaitu pengarahan atau directing. Pengarahan dapat 
didefinisikan sebagai usaha untuk menggerakkan semua anggota dalam suatu 
organisasi, atau pegawai-pegawai perusahaan, untuk melakukan pekerjaan-
pekerjaan yang akan merealisasikan tujuan-tujuan yang ingin dicapai. 
4. Fungsi Pengawasan (Controlling) 
Pengawasan adalah sebuah proses mengevaluasi prestasi organisasi dan 




Sebagai makhluk sosial manusia senantiasa ingin berhubungan dengan 
manusia lainnya. Ia ingin mengetahui lingkungan sekitarnya, bahkan ingin 




manusia perlu berkomunikasi. Profesor Wilbur Schramm dalam Hafied Cangara 
(2011) menyebutkan bahwa komunikasi dan masyarakat adalah dua kata kembar 
yang tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya. Sebab tanpa komunikasi tidak 
mungkin masyarakat terbentuk, sebaliknya tanpa masyarakat maka manusia 
tidak mungkin dapat mengembangkan komunikasi. 
Komunikasi menjadi titik yang penting karena segala proses perencanaan 
dan pengorganisasian tidak akan dapat dijalankan dengan baik tanpa komunikasi 
yang baik. Pada hakikatnya komunikasi adalah proses penyampaian pesan 
dengan maksud memperoleh pengertian (persepsi) yang sama (Sentot Imam 
Wahjono, 2010). 
Everett M. Rogers dalam Hafied Cangara (2011) mendefinisikan komunikasi 
adalah proses di mana suatu ide dialihkan dari sumber kepada satu penerima 
atau lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah laku mereka.  
Definisi ini kemudian dikembangkan oleh Rogers bersama D. Lawrence 
Kincaid sehingga melahirkan suatu definisi baru yang menyatakan bahwa 
“Komunikasi adalah suatu proses di mana dua orang atau lebih membentuk atau 
melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, yang pada gilirannya 
akan tiba pada saling pengertian yang mendalam” (Hafied Cangara, 2011). 
Menurut Shannon dan Weaver dalam Hafied Cangara (2011), komunikasi 
adalah bentuk interaksi manusia yang saling pengaruh memengaruhi satu sama 
lainnya, sengaja atau tidak sengaja. Tidak terbatas pada bentuk komunikasi 








2.1.2.1 Unsur-unsur Komunikasi  
Terdapat beberapa pandangan tentang banyaknya unsur atau elemen yang 
mendukung terjadinya komunikasi artinya komunikasi hanya dapat terjadi jika 
didukung oleh adanya sumber, pesan, media, penerima, dan efek. 
David K. Berlo membuat formula komunikasi sederhana dengan nama 
“SMCR”, yakni: Source (Pengirim), Message (Pesan), Channel (saluran - media), 
dan Receiver (penerima). Dan ditambahkan tiga unsur lagi oleh Charles Osgood, 
Gerald Miller, dan Melvin L. De Fleur yaitu efek dan umpan balik (feedback). 
Perkembangan terakhir adalah munculnya pandangan dari Joseph de Vito, K. 
Sereno, dan Erika Vora yang menilai faktor lingkungan merupakan unsur yang 
tidak kalah pentingnya dalam mendukung terjadinya proses komunikasi (Hafied 
Cangara, 2011). 
Apabila digambarkan, unsur-unsur komunikasi yang dijabarkan di atas 
tampak dalam gambar 2.2. 
 









Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai pembuat atau 
pengirim informasi. Sumber sering disebut pengirim, komunikator atau dalam 
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Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu yang 
disampaikan pengirim kepada penerima. Isi pesan bisa berupa ilmu 
pengetahuan, hiburan, informasi, nasihat atau proganda. Dalam istilah asing 
pesan diterjemahkan dengan kata message, content, atau information 
3. Media 
Media ialah alat yang digunakan untuk memindahkan pesan dari sumber 
kepada penerima. Media komunikasi terbagi atas media massa dan media 
nirmassa. Nirmassa merupakan komunikasi tatap muka sedangkan media 
massa menggunakan saluran yang berfungsi sebagai alat yang dapat 
menyampaikan pesan secara massal. 
4. Penerima 
Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim oleh 
sumber. Penerima bisa terdiri satu orang atau lebih, bisa dalam bentuk 
kelompok, partai atau negara. 
5. Pengaruh 
Pengaruh atau efek adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan 
dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan. 
Pengaruh bisa diartikan perubahan atau penguatan keyakinan pada 
pengetahuan, sikap, dan tindakan seseorang sebagai akibat penerimaan 
pesan. 
6. Umpan Balik 
Selain berasal dari penerima, umpan balik juga bisa berasal dari unsure lain 
seperti pesan dan media, meski pesan belum sampai pada penerima. 




dikirim. Hal-hal semacam ini menjadi tanggapan balik yang diterima oleh 
sumber. 
7. Lingkungan 
Lingkungan atau situasi ialah faktor-faktor tertentu yang dapat memengaruhi 
jalannya komunikasi. Faktor ini dapat digolongkan atas empat macam, yakni 
lingkungan fisik, lingkungan sosial budaya, lingkungan psikologis, dan 
dimensi waktu. 
 
2.1.2.2 Tipe dan Fungsi Komunikasi 
Sutrisna Dewi (2007) menguraikan lima tipe atau tingkatan komunikasi 
beserta fungsinya masing-masing: 
1. Komunikasi dengan Diri Sendiri (Intrapersonal Communication) 
Komunikasi dengan diri sendiri adalah suatu proses komunikasi yang terjadi 
di dalam diri individu atau dengan diri sendiri. Proses komunikasi terjadi karena 
seorang memberi arti terhadap sesuatu objek yang diamatinya atau terbersit 
dalam pikirannya sendiri. Dalam pengambilan keputusan seseorang seringkali 
terbawa ke dalam situasi berkomunikasi dengan diri sendiri. Namun, beberapa 
kalangan menilai bahwa hal tersebut sesungguhnya bukanlah proses 
komunikasi, melainkan suatu aktifitas internal monolog. 
Komunikasi dengan diri sendiri berfungsi mengembangkan kreativitas 
imajinasi, memahami, dan mengendalikan diri sendiri, serta meningkatkan 
kematangan berpikir sebelum mengambil keputusan. 
2. Komunikasi Antar Pribadi (Interpersonal Communication) 
Komunikasi antar pribadi adalah proses komunikasi yang berlangsung 
antara dua orang atau lebih. Komunikasi antara dua orang dalam situasi tatap 




Fungsi komunikasi ini adalah untuk meningk.atkan hubungan insani (human 
relations), menghindari konflik-konflik pribadi, mengurangi ketidakpastian, serta 
berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan orang lain. 
3. Komunikasi Kelompok Kecil (Small Group Communication) 
Komunikasi kelompok kecil adalah komunikasi yang berlangsung antara tiga 
orang atau lebih secara tatap muka atau menggunakan sebuah alat untuk 
membantu interaksi antara satu dengan yang lain. Tipe komunikasi ini sering 
juga dikelompokkan sebagai tipe komunikasi antar pribadi. 
4. Komunikasi Massa (Mass Communication) 
Dalam komunikasi massa, pesan dikirim dari sumber lembaga kepada 
khalayak yang bersifat massal melalui alat-alat mekanis, seperti televisi, radio, 
surat kabar, atau film. 
Ciri-ciri komunikasi massa: 
- Pesan bersifat terbuka; 
- Penerima adalah khalayak yang variatif; 
- Pengirim dan penerima dihubungkan oleh saluran yang diproses secara 
mekanik; 
- Berlangsung satu arah dan kecepatan umpan balik tergantung pada 
teknologi; 
- Penyebaran melalui media massa berlangsung cepat, serempak, dan 
luas; 
- Biaya produksi cukup mahal dan memerlukan dukungan tenaga yang 
relatif lebih banyak. 
Komunikasi ini berfungsi menyebarluaskan informasi, meratakan pendidikan, 





5. Komunikasi Publik (Public Communication) 
Komunikasi publik biasa disebut komunikasi pidato, kolektif, retorika, public 
speaking, atau audiens communication. 
Ciri-ciri komunikasi publik: 
- Disampaikan kepada khalayak yang lebih besar dalam situasi tatap muka; 
- Penyampaian pesan berlangsung kontinu; 
- Penerima tidak dapat diidentifikasi satu persatu; 
- Interaksi antara pengirim dan penerima sangat terbatas; 
- Pesan direncanakan/dipersiapkan terlebih dahulu (tidak secara 
spontanitas) 
Komunikasi publik berfungsi menumbuhkan semangat kebersamaan 
(solidaritas), mempengaruhi orang lain, member informasi, mendidik, dan 
menghibur. 
Fungsi komunikasi secara menyeluruh dapat dirinci kembali sebagai berikut 
(Sutrisna Dewi, 2007): 
1. Informasi, yakni kegiatan mengumpulkan, menyimpan data, fakta dan 
pesan, oponi dan komentar, sehingga orang bisa mengetahui keadaan 
yang terjadi di luar dirinya. 
2. Sosialisasi, yakni menyediakan dan mengajarkan ilmu pengetahuan 
begaimana bersikap sesuai nilai-nilai yang ada, serta bertindak sebagai 
anggota masyarakat secara efektif. 
3. Motivasi, yakni mendorong seseorang untuk mengikuti kemajuan orang 





4. Bahan diskusi, yakni menyediakan informasi sebagai bahan diskusi 
untuk mencapai persetujuan dalam hal terjadi perbedaan pendapat 
mengenai hal-hal yang menyangkut orang banyak. 
5. Pendidikan, yakni membuka kesempatan untuk memperoleh pendidikan 
secara luas, baik untuk pendidikan formal maupun informal. 
6. Memajukan kebudayaan; media massa menyebarkan hasil-hasil 
kebudayan melalui aneka program siaran atau penerbitan buku. 
7. Hiburan; media massa telah menyita banyak waktu luang dari semua 
golongan usia dengan difungsikannya media komunikasi sebagai alat 
hiburan dalam rumah tangga. 
8. Integrasi; menjembatani perbedaan antarsuku bangsa maupun 
antarbangsa dalam upaya memperkokoh hubungan dan pemerataan 
informasi. 
 
2.1.3 Komunikasi Antar Pribadi 
Komunikasi tidak akan terlepas selama berlangsungnya kegiatan yang 
dilakukan oleh manusia. Komunikasi mempunyai sasaran yang jelas. Yakni 
terciptanya keterpengaruhan pada pihak yang dijadikan sasaran komunikasi. 
Komunikasi antar pribadi adalah sebuah proses penyampaian pikiran-pikiran 
atau informasi dari seseorang kepada orang lain melalui suatu cara tertentu 
(biasanya dalam komunikasi diadik) sehingga orang lain tersebut mengerti apa 
yang dimaksud oleh penyampai pikiran-pikiran atau informasi (Suranto Aw, 
2011). 
Menurut Devito dalam Suranto Aw (2011), komunikasi antar pribadi adalah 




sekelompok kecil orang, dengan berbagai dampaknya dan dengan peluang 
untuk memberikan umpan balik segera. 
Definisi lain, dikemukakan oleh Arni Muhammad dalam Suranto Aw (2011) 
komunikasi antar pribadi adalah proses pertukaran informasi di antara dua orang 
yang dapat langsung diketahui balikannya (komunikasi langsung). 
Selanjutnya Indriyo Gitosudarmo dan Agus Mulyono dalam Suranto Aw 
(2011) memaparkan, komunikasi antar pribadi adalah komunikasi yang 
berbentuk tatap muka, interaksi orang ke orang, dua arah, verbal dan non verbal, 
serta saling berbagi informasi dan perasaan antara individu dengan individu, atau 
antarindividu di dalam kelompok kecil. 
 
2.1.3.1 Ciri-ciri komunikasi Antar Pribadi 
Komunikasi antar pribadi, merupakan jenis komunikasi yang frekuensi 
terjadinya cukup tinggi dalam kehidupan sehari-hari. Apabila diamati dan 
dikomparasikan dengan jenis komunikasi lainnya, maka dapat dikemukakan ciri-
ciri komunikasi antar pribadi antara lain (Suranto Aw, 2011) :  
1. Arus pesan dua arah. Komunikasi antar pribadi menempatkan sumber 
pesan dan penerima dalam posisi yang sejajar, sehingga memicu 
terjadinya pola penyebaran [esan mengikuti arus dua arah.  
2. Suasana nonformal. Komunikasi antar pribadi biasanya berlangsung 
dalam rangka nonformal. Pesan yang dikomunikasikan biasanya juga 
cenderung bersifat nonformal, seperti percakapan hobi dan bedah buku, 
bukan forum formal seperti rapat. 
3. Umpan balik segera. Oleh karena komunikasi antar pribadi biasanya 
mempertemukan para pelaku komunikasi secara bertatap muka, maka 




segera memperoleh balikan atas pesan yang disampaikan dari 
komunikan, secara verbal maupun non verbal. 
4. Peserta komunikasi berada dalam jarak yang dekat. Komunikasi antar 
pribadi merupakan metode komunikasi antarindividu yang menuntut agar 
peserta komunikasi berada da;am jarak dekat, baik jarak dalam arti fisik 
maupun psikologis. Jarak yang dekat dalam arti fisik, artinya para pelaku 
saling bertatap muka, berada pada satu lokasi tempat tertentu. 
Sedangkan jarak yang dekat secara psikologis menunjukkan keintiman 
hubungan antarindividu. 
5. Peserta komunikasi mengirim dan menerima pesan secara simultan dan 
spontan, baik secara verbal maupun nonverbal. Peserta komunikasi 
berupaya saling meyakinkan, dengan mengoptimalkan penggunaan 
pesan verbal maupun nonverbal secara bersamaa, saling mengisi, saling 
memperkuat sesuai tujuan komunikasi. 
 
2.1.4 Efektivitas Komunikasi Antar Pribadi 
Komunikasi antar pribadi merupakan komunikasi yang mempunyai efek 
besar dalam mempengaruhi orang lain terutama perindividu. Hal ini disebabkan 
biasanya pihak-pihak yang berkomunikasi bertemu secara langsung atau 
bertatap muka. Oleh karena saling bertatap muka, maka masing-masing pihak 
dapat langsung mengetahui respon yang diberikan, serta mengurangi tingkat 
ketidak jujuran ketika sedang terjadi komunikasi. Sedangkan apabila komunikasi 
antar pribadi berlangsung melalui perantara media, efek komunikasi sangat 
dipengaruhi oleh karakteristik antar pribadinya. Bukan semata-mata dipengaruhi 
oleh kualitas pesan dan kecanggihan media, namun yang lebih penting adalah 




Hardjana dalam Suranto Aw (2011) mengemukakan bahwa komunikasi antar 
pribadi dapat dikatakan efektif apabila pesan diterima dan dimengerti 
sebagaimana dimaksud oleh pengirim pesan, pesan ditindaklanjuti dengan 
sebuah perbuatan secara suka rela oleh penerima pesan, dapat meningkatkan 
kualitas hubungan antar pribadi, dan tidak ada hambatan untuk hal itu.  
Berdasarkan definisi tersebut, dapat dikatakan bahwa komunikasi antar 
pribadi dikatakan efektif, apabila memenuhi tiga persyaratan utama, yaitu:  
1. Pengertian yang sama dengan terhadap makna pesan. 
Salah satu indikator yang dapat digunakan sebagai ukuran komunikasi 
dikatakan efektif adalah apabila makna pesan yang dikirim oleh komunikator 
sama dengan makna pesan yang diterima oleh komunikan. Pada tataran empiris, 
seringkali terjadi mis communication yang disebabkan oleh karena komunikan 
memahami makna pesan tidak sesuai dengan yang di maksudkan oleh 
komunikator. 
2. Melaksanakan pesan secara suka rela. 
Indikator komunikasi antar pribadi yang efektif berikutnya adalah bahwa 
komunikan menindaklanjuti pesan tersebut dengan perbuatan dan dilakukan 
secara suka rela, tidak karena dipaksa. Hal ini mengindikasikan bahwa dalam 
proses komunikasi interpersonal, komunikator dan komunikan memiliki peluang 
untuk memperoleh keuntungan. Komunikasi antar pribadi yang baik dan 
berlangsung dalam kedudukan setara sangat diperlukan agar kedua belah pihak 
menceritakan dan mengungkapkan isi pikirannya secara suka rela, jujur, tanpa 
merasa takut. Komunikasi antar pribadi yang efektif mampu mempengaruhi 
emosi pihak-pihak yang terlibat dalam komunikasi itu ke dalam suasana yang 





3. Meningkatkan kualitas hubungan antarpribadi. 
Efektivitas dalam komunikasi antar pribadi akan mendorong terjadinya 
hubungan yang positif terhadap rekan, keluarga, dan kolega. Hal ini disebabkan 
pihak-pihak yang saling berkomunikasi merasakan dan memperoleh manfaat dari 
komunikasi ini, sehingga merasa perlu untuk memelihara hubungan antarpribadi. 
Banyak orang menjadi sukses karena memiliki hubungan yang sangat baik 
dengan orang lain. Mereka menanamkan identitas yang positif kepada orang lain 
sehingga mereka memiliki image yang baik di mata masyarakat. 
 
2.1.4.1 Lima Sikap Positif yang Mendukung Komunikasi Antar Pribadi 
Devito dalam Suranto Aw (2011) mengemukakan lima sikap positif yang 
perlu dipertimbangkan ketika seseorang merencanakan komunikasi 
interpersonal. Lima sikap positif tersebut, meliputi: 
1. Keterbukaan (openness) 
Keterbukaan ialah sikap dapat menerima masukan dari orang lain, serta 
berkenaan menyampaikan informasi penting kepada orang lain. Dalam proses 
komunikasi antar pribadi, keterbukaan menjadi salah satu sikap positif. Hal ini 
disebabkan, dengan keterbukaan, maka komunikasi antar pribadi akan 
berlangsung secara adil, transparan, dua arah, dan dapat diterima oleh semua 
pihak yang berkomunikasi. 
2. Empati (empathy) 
Empati ialah kemampuan seseorang untuk merasakan jika seandainya 
menjadi orang lain, dapat memahami sesuatu yang sedang dialami orang lain, 
dapat merasakan apa yang dirasakan orang lain, dan dapat memahami sesuatu 





3. Sikap mendukung (supportiveness) 
Hubungan antar pribadi yang efektif adalah hubungan di mana terdapat 
sikap mendukung (supportiveness). Artinya, masing-masing pihak yang 
berkomunikasi memiliki komitmen untuk mendukung terselenggaranya interaksi 
secara terbuka. 
4. Sikap positif (positiveness) 
Sikap positif (positiveness) ditunjukkan dalam bentuk sikap dan perilaku. 
Sikap positif dapat ditunjukkan dengan berbagai macam perilaku dan sikap, 
antara lain: 
- Menghargai orang lain 
- Berfikiran positif terhadap orang lain 
- Tidak menaruh curiga secara berlebihan 
- Meyakini pentingnya orang lain 
- Memberikan pujian dan penghargaan 
- Komitmen menjalin kerjasama 
5. Kesetaraan (equality) 
Kesetaraan (equality) ialah pengakuan bahwa kedua belah pihak memiliki 
kepentingan, kedua belah pihak sama-sama bernilai dan berharga, dan saling 
memerlukan. Indikator kesetaraan meliputi: 
- Menempatkan diri setara dengan orang lain 
- Menyadari akan adanya kepentingan yang berbeda  
- Mengakui pentingnya kehadiran orang lain 
- Tidak memaksa kehendak 
- Komunikasi dua arah  
- Saling memerlukan 




2.1.4.2 Faktor Keefektifan Komunikasi Antar Pribadi 
Komunikasi antar pribadi yang efektif menjadi keinginan semua orang. 
Dengan komunikasi efektif tersebut, pihak-pihak yang terlibat di dalamnya 
memperoleh manfaat sesuai yang diinginkan. Ada beberapa faktor yang sangat 
menentukan keberhasilan komunikasi interpersonal apabila dipandang dari sudut 
komunikator, komunikan, dan pesan (Suranto Aw, 2011) 
1. Faktor keberhasilan dilihat dari sudut komunikator 
a) Kredibilitas: ialah kewibawaan seorang komunikator di hadapan 
komunikan. Pesan yag disampaikan oleh seorang komunikator yang 
kredibitilitasnya tinggi akan lebih banyak memberi pengaruh terhadap 
penerima pesan. 
b) Daya tarik: ialah daya tarik fisik maupun non fisik. Adanya daya tarik ini 
akan mengudang simpati penerima pesan komunikasi. Pada akhirnya 
penerima pesan akan dengan mudah menerima pesan-pesan yang 
disampaikan oleh komunikator. 
c) Kemampuan intelektual: ialah tingkat kecakapan, kecerdasan dan 
keahlian seorang komunikator. Kemampuan intelektual itu diperlukan 
seorang komunikator, terutama dalam hal menganalisis suatu kondisi 
sehingga bisa mewujdukan cara komunikasi yang sesuai. 
d) Integritas atau keterpaduan sikap dan perilaku dalam aktivitas sehari-
hari. Komunikator yang memiliki keterpaduan, kesesuaian antara 
ucapan dan tindakannya akan lebih disegani oleh komunikan. 
e) Ketepercayaan: kalau komunikator dipercaya oleh komunikan maka 





f) Kepekaan sosial, yaitu suatu kemampuan komunikator untuk 
memahami situasi di lingkungan hidupnya. Apabila situasi lingkungan 
sedang sibuk, maka komunikator perlu mencari waktu lain yang lebih 
tepat untuk menyampaikan suatu informasi kepada orang lain. 
g) Kematangan tingkat emosional, ialah kemampuan komunikator untuk 
mengendalikan emosinya, sehingga tetap dapat melaksanakan 
komunikasi dalam suasana yang menyenangkan di kedua belah pihak. 
h) Berorientasi kepada kondisi psikologis komunikan, artinya seorang 
komunikator perlu memahami kondisi psikologis orang yang diajak 
bicara. Diharapkan komunikator dapat memilih saat yang paling tepat 
untuk menyampaikan suatu pesan kepada komunikan. 
i) Komunikator harus bersikap supel, ramah dan tegas. 
2. Faktor keberhasilan dilihat dari sudut komunikan 
a) Komunikan yang cakap akan mudah menerima dan mencerna materi 
yang diberikan oleh komunikator. 
b) Komunikan yang mempunyai pengetahuan yang luas akan cepat 
menrima informasi yang diberikan komunikator. 
c) Komunikan harus bersikap ramah, supel dan pandai bergaul agar 
tercipta proses komunikasi yang lancar. 
d) Komunikan harus memahami dengan siapa ia berbicara. 
e) Komunikan bersikap bersahabat dengan komunikator. 
3. Faktor keberhasilan dilihat dari sudut pesan 
a) Pesan komunikasi interpersonal perlu dirancang dan disampaikan 
sedemikian rupa sehingga dapat menumbuhkan perhatian komunikan. 
b) Lambang-lambang yang dipergunakan harus benar-benar dapat 




c) Pesan-pesan tersebut disampaikan secara jelas dan sesuai dengan 
kondisi maupun situasi setempat. 
d) Tidak menimbulkan multi interprestasi atau penafsiran yang berlainan. 
e) Sediakan informasi yang praktis, berguna, dan membantu komunikan 
melakukan tindakan yang diinginkan. 
f) Berikan fakta, buka kesan dengan cara menyampaikan kalimat 
konkret, detail, dan spesifik disertai bukti untuk mendukung opini. 
g) Tawarkan rekomendasi dengan cara mengemukakan langkah-langkah 
yang disarankan untuk membantu komunikan menyelesaikan masalah 
yang dihadapi. 
 
2.1.5 Motivasi Kerja 
Menurut Siagian dalam Yulianto Kadji (2012) motivasi adalah daya 
pendorong yang mengakibatkan seseorang anggota organisasi mau dan rela 
untuk mengarahkan kemampuan –dalam bentuk keahlian atau ketrampilan- 
tenaga dan waktunya untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi 
tanggungjawabnya dan menunaikan kewajibannya, dalam rangka pencapaian 
tujuan dan berbagai sasar organisasi yang telah ditentukan sebelumnya. 
Stephen P. Robbins (2007) mendefinisikan bahwa motivasi sebagai satu 
proses yang menghasilkan suatu intensitas, arah, dan ketekunan individual 
dalam usaha untuk mencapai satu tujuan. 
Motivasi merupakan suatu proses psikologis yangmencerminkan interaksi 
antara sikap, kebutuhan, persepsi dan keputusan yang terjadi pada diri 






2.1.5.1 Konsep Dasar Motivasi 
Stephen P. Robbins (2007) membagi Konsep-konsep Motivasi dalam dua 
bagian, yaitu:  
1. Teori Awal tentang Motivasi, meliputi: (a) teori hierarki kebutuhan, (b) teori 
X dan teori Y, dan (c) teori dua faktor. 
2. Teori Kontemporer tentang Motivasi, meliputi: (a) teori ERG, (b) teori 
kebutuhan McClelland, (c) teori evaluasi kognitif, (d) teori penetapan 
tujuan, (e) teori penguatan, (f) teori keadilan, dan (g) teori harapan. 
 
1. Teori Awal tentang Motivasi 
1) Teori Hierarki Kebutuhan 
Maslow (dalam Kadji 2012) menghipotesiskan bahwa di dalam diri semua 
manusia ada lima jenjang kebutuhan berikut: a) Psikologis: antara lain rasa 
lapar, haus, perlindungan [pakaian dan perumahan], seks, dan kebutuhan 
jasmani lain, b) Keamanan: Antara lain keselamatan dan perlindungan 
terhadap kerugian fisik dan emosional, c) Sosial: Mencakup kasih sayang, 
rasa dimiliki, diterima-baik, dan persahabatan, d) Penghargaan: Mencakup 
faktor rasa hormat internal seperti harga-diri, otonomi, dan prestasi; dan 
faktor hormat eksternal seperti misalnya status, pengakuan, dan perhatian, 
serta e) Aktualisasidiri: Dorongan untuk menjadi apa yang ia mampu 


















Sumber: Yulianto Kadji. 2012. Tentang teori Motivasi. Jurnal Inovasi, (Online), Vol. 9, No. 1. 
 
2) Teori X dan Teori Y 
Douglas McGregor (dalam Robbins, 2007) mengemukakan dua 
pandangan yang jelas berbeda mengenai manusia: pada dasarnya satu 
negatif, yang ditandai sebagai Teori X, dan yang lain positif, yang ditandai 
dengan Teori Y. Menurut Teori X, empat pengandaian yang dipegang para 
manajer adalah sebagai berikut: (1) Karyawan secara inheren [tertanam 
dalam dirinya] tidak menyukai kerja dan, bilamana dimungkinkan, akan 
mencoba menghindarinya. (2) Karena karyawan tidak menyukai kerja, 
mereka harus dipaksa, diawasi, atau diancam dengan hukuman untuk 
mencapai tujuan. (3) Karyawan akan menghindari tanggung jawab dan 
mencari pengarahan formal bilamana dimungkinkan, dan (4) Kebanyakan 
karyawan menaruh keamanan di atas semua faktor lain yangi dikaitkan 
dengan kerja dan akan menunjukkan sedikit saja ambisi. 
Kontras dengan pandangan negatif ini mengenai kodrat manusia, 
McGregor mendaftar empat pengandaian positif, yang disebutnya Teori Y: 




bermain. (2) Orang-orang akan menjalankan pengarahan-diri dan 
pengawasan-diri jika mereka komit pada sasaran. (3) Rata-rata orang dapat 
belajar untuk menerima, bahkan mengusahakan, tanggung jawab, dan (4) 
Kemampuan untuk mengambil keputusan inovatif [pembaruan] tersebar 
meluas dalam populasi dan tidak hanya milik dari mereka yang berada 
dalam posisi manajemen. 
3) Teori Dua Faktor (teori motivasi-higiene) 
Teori dua faktor (kadang-kadang disebut juga teori motivasi-higiene) 
dikemukakan oleh psikolog Frederick Herzberg (dalam Kadji, 2012).  Teori 
ini terdapat beberapa faktor yang menimbulkan ketidakpuasan dikalangan 
karyawan: a) kebijakan dan administrasi perusahaan, b) pengawasan, c) 
hubungan dengan pengawas, d) kondisi kerja, e) gaji, f) hubungan dengan 
rekan sekerja, g) kehidupan pribadi, h) hubungan dengan bawahan, dan i) 
status, dan keamanan. Sementara faktor yang sering memberikan kepuasan 
kepada karyawan, yaitu : a) tercapainya tujuan, b) pengakuan, c) pekerjaan 
itu sendiri, d) pertanggungjawaban, e) peningkatan, dan f) pengembangan.  
 
2. Teori Kontemporer tentang Motivasi. 
1) Teori ERG 
Clayton Alderfer dari Universitas Yale (dalam Kadji 2012) telah 
mengerjakan-ulang hierarki kebutuhan Maslow untuk menggandeng dengan 
lebih akrab dengan riset empiris. Hierarki kebutuhan revisinya disebut teori 
ERG. Alderfer berargumen bahwa ada tiga kelompok kebutuhan inti-
eksistensi (existence), hubungan (relatedness), dan pertumbuhan (growth)-
jadi disebut teori ERG. Kelompok eksistensi mempedulikan pemberian 




Maslow dianggap sebagai kebutuhan faali dan keamanan. Kelompok 
kebutuhan kedua adalah kelompok hubunga-hasrat yang kita miliki untuk 
memelihara hubungan antarpribadi yang penting. Hasrat sosial dan status 
menuntut interaksi dengan orang-orang lain agar dipuaskan, dan hasrat ini 
segaris dengan kebutuhan sosial Maslow dan komponen eksternal dari 
klasifikasi penghargaan Maslow. Akhirnya, Alderfer memencilkan kebutuhan 
pertumbuhan-suatu hasrat intrinsik untuk perkembangan pribadi, mencakup 
komponen intrinsik dari kategori penghargaan Maslow dan karakteristik-
karakteristik yang tercakup pada aktualisasi-diri. 
2) Teori Kebutuhan McClelland 
Teori kebutuhan McClelland (dalam Kadji, 2012) berfokus pada tiga 
kebutuhan: prestasi (achievement), kekuasaan (power), dan afiliasi 
(pertalian). Kebutuhan ini ditetapkan sebagai berikut: (1) Kebutuhan akan 
prestasi: Dorongan untuk mengungguli, berprestasi sehubungan dengan 
seperangkat standar, berusaha keras untuk sukses. (2) Kebutuhan akan 
kekuasaan: Kebutuhan untuk membuat orang lain berperilaku dalam suatu 
cara yang orang-orang itu [tanpa dipaksa] tidak akan berperilaku demikian. 
(3) Kebutuhan akan afiliasi: Hasrat untuk hubungan antarpribadi yang ramah 
dan akrab. 
3) Teori Evaluasi Kognitif 
Kadji (2012) mengungkapkan Implikasi utama untuk teori ini berkaitan 
dengan cara orang-orang dibayar pada organisasi-organisasi. Secara 
historis, ahli teori motivasi umumnya mengasumsikan bahwa motivasi 
intrinsik seperti misalnya prestasi, tanggung jawab, dan kompetensi tidak 
bergantung pada motivator ekstrinsik seperti upah tinggi, promosi, hubungan 




rangsangan satu tidak akan mempengaruhi yang lain. Tetapi teori evaluasi 
kognitif menyarankan sebaliknya. Teori ini berargumen bahwa bila ganjaran-
ganjaran ekstrinsik digunakan oleh organisasi sebagai hadiah untuk kinerja 
yang unggul, ganjaran intrinsik, yang diturunkan dari individu-individu yang 
melakukan apa yang mereka sukai, akan dikurangi. Dengan kata lain, bila 
ganjaran ekstrinsik diberikan kepada seseorang untuk menjalankan suatu 
tugas yang menarik, pengganjaran itu menyebabkan minat intrinsik terhadap 
tugas sendiri merosot. 
4) Teori Penetapan Tujuan 
Dalam akhir dasawarsa 1960-an Edwin Locke (dalam Kadji 2012), 
mengemukakan bahwa maksud-maksud untuk bekerja ke arah suatu tujuan 
merupakan sumber utama dari motivasi kerja. Artinya, tujuan memberitahu 
karyawan apa yang perlu dikerjakan dan betapa banyak upaya akan 
dihabiskan. Bukti dengan kuatnya mendukung nilai dari tujuan.  Di samping 
umpan balik, tiga faktor lain telah ditemukan untuk memengaruhi hubungan 
tujuan-kinerja, yaitu: komitmen tujuan, keefektifan-diri (self-efficacy) yang 
memadai, dan budaya nasional. Teori penentuan-tujuan sebelumnya 
mengandaikan bahwa seorang individu berkomitmen terhadap tujuan, 
artinya bertekad untuk tidak menurunkan atau meninggalkan tujuan. Ini 
paling besar kemungkinan untuk terjadi bila tujuan-tujuan itu diumumkan, 
bila individu mempunyai locus of control internal, dan bila tujuan-tujuan itu 
ditentukan sendiri bukannya ditugaskan.  
5) Teori Penguatan (Reinforcement Theory) 
Penguatan menurut Arep,dkk (dalam Kadji, 2012) adalah segala sesuatu 
yang digunakan seseorang manajer untuk meningkatkan atau 




seseorang bekerja tergantung pada penghargaan yang diterimanya dan 
akibat dari yang akan dialaminya nanti. Teori ini menyebutkan bahwa 
perilaku seseorang di masa mendatang dibentuk oleh akibat dari perilakunya 
yang sekarang. 
6) Teori Keadilan (Equity Theory) 
Teori ini menjelaskan bahwa motivasi merupakan fungsi dari keadilan 
yang didasarkan pada hasil (output) dan wages (pendapatan/gaji). Keadilan 
yang sederhana adalah menerima pendapatan sesuai dengan usahanya. 
Jika bekerja keras, pendapatannya tinggi. Sebaliknya, jika bekerja malas, 
pendapatannya rendah. Tidak adil jika orang yang rajin dengan yang malas 
disamakan pendapatannya. Artinya tidak berlaku jargon RMPS (Rajin Malas, 
Pendapatan Sama). Menurut teori ini, seseorang akan termotivasi bekerja 
jika ia menikmati rasa keadilan. Prestasi yang akan dipersembahkan 
tergantung pada persepsinya kepada apa yang diberikan dan diterima orang 
lain. 
7) Teori Harapan (Expectancy Theory) 
Teori pengharapan (Robbins, 2007), berargumen bahwa kekuatan dari 
suatu kecenderungan untuk bertindak dengan suatu cara tertentu 
bergantung pada kekuatan dari suatu pengharapan bahwa tindakan itu akan 
diikuti oleh suatu keluaran tertentu dan pada daya tarik dari keluaran 
tersebut bagi individu tersebut. Dalam istilah yang lebih praktis, teori 
pengharapan mengatakan, seorang karyawan dimotivasi untuk menjalankan 
tingkat upaya yang tinggi bila ia meyakini upaya akan menghantar ke suatu 
penilaian kinerja yang baik; suatu penilaian yang baik akan mendorong 
ganjaran-ganjaran organisasional seperti bonus, kenaikan gaji, atau promosi; 




2.1.5.2 Dimensi dan Indikator Motivasi Kerja  
Dimensi motivasi kerja karyawan dipengaruhi oleh 5 faktor, sebagaimana 
yang disampaikan oleh Abraham Maslow, bahwa kebutuhan manusia terdiri dari 
lima jenjang kebutuhan yaitu ; (1) psikologis; (2) keamanan; (3) sosial; (4) 
penghargaan; (5) aktualisasi diri (dalam Robbins, 2007). 
 Sedangkan indikator dari dimensi motivasi kerja tersebut yaitu; (1) kebutuhan 
rasa lapar, haus, perlindungan, kebutuhan biologis dan kebutuhan memperoleh 
penghasilan yang dapat digunakan dalam memenuhi kebutuhan fisiknya; (2) 
keselamatan dan perlindungan terhadap kerugian fisik dan emosional; (3) 
mencakup faktor kasih saying, rasa memiliki, diterima dengan baik dan 
persahabatan; (4) mencakup faktor penghormatan diri; (5) dorongan untuk 
menjadi seseorang/sesuatu sesuai ambisinya yang mencakup pertumbuhan, 
pencapaian tujuan potensi dan pemenuhan kebutuhan diri (Robbins, 2007). 
 
2.1.6 Produktivitas  
Batasan mengenai produktivitas biasa dilihat dari berbagai sudut pandang, 
tergantung kepada tujuan masing-masing organisasi (misalnya, untuk profit 
ataukah untuk customer satisfaction), juga tergantung pada bentuk organisasi itu 
sendiri (misalnya, organisasi punlik versus organisasi swasta, organisasi bisnis 
versus organisasi sosial dan organisasi keagamaan (Gomes, 2003). 
Secara filosofis, produktivitas adalah sikap mental yang berpandangan 
bahwa mutu kehidupan hari ini harus lebih baik dari hari kemarin, sedangkan hari 
esok harus lebih baik dari hari ini. Secara teknis, produktivitas merupakan 
perbandingan antara output dan input. 
Klingner dan Nanbaldian dalam Gomes (2003) menyatakan bahwa 




didukung dengan motivasi yang tinggi, dengan kemampuan pegawai (ability), 
yang diperoleh melalui latihan-latihan. Produktivitas yang meningkat, berarti 
performasi yang baik, akan menjadi feedback bagi usaha, atau motivasi pekerja 
pada tahap berikutnya. 
 
2.1.6.1 Faktor-faktor yang Memengaruhi Produktivitas Kerja 
Menurut Gomes (2003) faktor- faktor yang  memengaruhi produktivitas 




4. Attitudes dan  
5. Behaviours  
Dari pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa faktor yang memengaruhi  
produktivitas adalah pengetahuan, keterampilan, kemampuan, sikap dan tingkah 
laku dari karyawan. 
 
2.1.6.2 Pengukuran Produktivitas Kerja 
Secara umum, menurut Sinungan (2003) bahwa pengukuran produktivitas 
berarti perbandingan yang dapat dibedakan dalam tiga jenis yang berbeda : 
1. Perbandingan-perbandingan antara pelaksanaan sekarang dengan 
pelaksanaan secara historis dengan yang tidak menunjukan apakah 
pelaksanaan sekarang ini memuaskan, namun hanya mengetengahkan 
apakah menigkat atau berkurang serta tingkatannya. 
2. Perbandingan antara satu unit (perorangan tugas, seksi, proses) dengan 




3. Perbandingan pelaksanaannya dengan targetnya, dan inilah yang terbaik, 
sebab memusatkan perhatian pada sasaran/tujuan. 
 
2.1.7 Hubungan Efektivitas Komunikasi Antar Pribadi, Motivasi Kerja, dan 
Produktivitas Kerja 
Dalam jurnal “Employee perceptions of the relationship between 
communication and productivity” oleh Phillip G. Clampitt dan Cal W. Downs 
(1993) beberapa studi telah fokus kepada hubungan antara komunikasi dengan 
produktivitas secara umum. Survai pimpinan dari 100 perusahaan terbesar di 
Amerika menemukan 96% percaya bahwa terdapat hubungan antara komunikasi 
dengan produktivitas. 
Guo dalam jurnal “The Effects of Communication Skills and Interpersonal 
Communication on Organizational Effectiveness of Iranian Sport Managers and 
Presenting a Model” oleh Nazari, Ehsani, Gangoei, Ghasemi (2011) menyatakan 
bahwa in every organization effective applications communication can be one of 
the most important factors for achieve organization goals. Yang berarti bahwa di 
dalam setiap organisasi efektif mengaplikasikan komunikasi bisa menjadi faktor 
terpenting untuk mencapai tujuan organisasi. 
Robbins dan Hunsaker (2003) mengulas sejumlah besar studi dan disintesis 
dan keterampilan antar pribadi muncul di hampir semua list. Yang menyatakan 
bahwa sebagian besar keterampilan antar pribadi mengacu pada tiga kategori, 
yaitu kepemimpinan, proses komunikasi, dan motivasi. Keterampilan antar 
pribadi melalui pendekatan kepemimpinan berhubungan dengan gaya 
kepemimpinan, seperti penanganan konflik, memimpin rapat, membangun tim, 
dan lain-lain. Komunikasi mengacu pada cara mengirim pesan, mendengarkan, 




tujuan, mengklarifikasi harapan, membujuk dan memberdayakan (Matin, 
Jandaghi, Karimi, Hamidizadeh, 2010). 
Robbins (2007) mengatakan bahwa komunikasi memperkuat motivasi dan 
menjelaskan kepada para karyawan apa yang harus dilakukan, seberapa baik 
mereka berkerja, dan apa yang dapat dikerjakan untuk memperbaiki kinerja yang 
di bawah standar. 
Menurut Sukoco (2007) salah satu teknik yang efektif untuk meningkatkan 
produktivitas adalah meningkatkan kuantitas dan kualitas komunikasi antara 
manajemen dan karyawan, di mana kritik dan saran merupakan bagian penting 
dari proses tersebut. Produktivitas karyawan sering kali terhenti akibat 
manajemen gagal mengkomunikasikan harapan kepada karyawan. Pada 
beberapa kasus, manajemen tidak membagi informasi kepada karyawan, bahkan 
kadang kala kurang memedulikan adanya kesadaran karyawan mengenai tingkat 
perduktivitas yang diharapkan. Saran dan kritik mempunyai tugas penting dalam 
meningkatkan produktivitas, karena akan membantu meningkatkan sikap 
produktif karyawan, dan berguna mengoreksi sikap yang dapat mengurangi 
produktivitas mereka. 
 
2.2 Penelitian Terdahulu 
1. Rio M. Abast (2011), meneliti  hubungan motivasi dan iklim kerja dengan 
produktivitas guru SMK di Kota Manado. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan data dan menganalisis (1) hubungan motivasi kerja 
dengan produktivitas guru SMK di Kota Manado, (2) hubungan iklim kerja 
dengan produktivitas guru SMK di Kota Manado, (3) hubungan motivasi 
dan iklim kerja secara bersama-sama terhadap produktivitas guru SMK di 




yang positif dan signifikan antara motivasi dengan produktivitas guru SMK 
Bidang Teknologi di Kota Manado.  
2. Howard Taylor (2007), meneliti tentang the effects of interpersonal 
communication style on task performance and well being. Penelitian ini 
berfokus pada peran dari komunikasi interpersonal dan hubungan 
interpersonal dengan kesejahteraan psikologis dan produktivitas. 
Penelitian pada tesis ini merajuk pada pertanyaan mengenai 
bagaimankah beberapa tipe komunikasi berpengaruh pada kesejahteraan 
psikologis dan produktivitas. Hasil dari lima penelitian yang dilaporkan 
dalam tesis ini menunjukkan bahwa cara individu berkomunikasi dengan 
individu lain di lingkungan kerja memilikin pengaruh yang signifikan 
terhadap kesehatan psikologis, produktivitas, sikap, dan tingkah laku.  
3. Muhammad Hanafie (1998), meneliti peranan komunikasi interpersonal 
pimpinan: kasus motivasi dan produktivitas kerja pegawai di kantor 
Kecamatan Baros Kodya Sukabumi. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mempelajari efektivitas komunikasi interpersonal pimpinan berdampak 
terhadap motivasi dan produktivitas kerja. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa walaupun tingkat hubungan diklasifikasikan rendah, namun 
terdapat hubungan yang nyata antara efektivitas komunikasi antar pribadi 
dan produktivitas kerja. Efektivitas komunikasi menunjukkan hubungan 
yang sangat nyata dengan motivasi prestasi kerja dengan tingkat 
hubungan yang tinggi dan kuat. Motivasi kerja pegawai secara langsung 
menunjukkan hubungan yang sangat nyata terhadap produktivitas kerja 
dengan tingkat hubungan yang cukup berarti. Dan efektivitas komunikasi 
interpersonal pimpinan dan motivasi kerja pegawai secara bersama-sama 





Dari hasil penelitian terdahulu yang dijabarkan di atas, terbukti bahwa 
efektivitas komunikasi antar pribadi dan motivasi baik secara sendiri-sendiri 
maupun secara bersama-sama berkontribusi positif terhadap produktivitas. 
 
2.3. Kerangka Pikir 
Adapun skema kerangka pikir hubungan efektivitas komunikasi antar pribadi 
terhadap produktivitas dapat digambarkan dalam skema berikut: 
 



















PT. Telkom Indonesia, 











Menurut Sekaran dalam Juliansyah Noor (2011), mendefinisikan hipotesis 
sebagai hubungan yang diperkirakan secara logis di antara dua atau lebih 
variabel yang diungkap dalam bentuk pernyataan yang dapat diuji. Hipotesis 
dalam penelitian ini adalah:  
1. Diduga bahwa tingkat efektivitas komunikasi antar pribadi, motivasi kerja, 
dan produktivitas kerja karyawan di PT. Telkom Indonesia, Tbk. Divisi 
Regional VII KTI, tinggi. 
2. Diduga bahwa efektivitas komunikasi antar pribadi dan motivasi kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan 
PT. Telkom Indonesia, Tbk. Divisi Regional VII KTI. 
3. Diduga bahwa motivasi kerja yang dominan memengaruhi produktivitas 



















3.1 Rancangan Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan observasional analitik dengan rancangan 
CrossSectional, yaitu untuk mengetahui hubungan antara variabel efektivitas 
komunikasi antar pribadi dengan produktivitas kerja. Dengan penelitian ini maka 
dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramal, 
memprediksi dan mengontrol suatu gejala. Penelitian ini bersifat kuantitatif 
karena menggunakan data yang memerlukan perhitungan dan menggunakan 
analisa kualitatif untuk mendiskripsikan data-data yang sudah diperoleh sehingga 
akan lebih jelas.  
 
3.2 Tempat dan Waktu 
Berdasarkan judul yang peneliti angkat, yaitu “Pengaruh Efektivitas 
Komunikasi Antar Pribadi dan Motivasi Kerja terhadap Prodiktivitas Kerja 
Karyawan PT. Telkom Indonesia, Tbk. Divisi Regional VII KTI”, maka penelitian 
ini akan dilakukan di kota Makassar, Sulawesi Selatan, yang berlokasi di Jl. A. P. 
Pettarani No. 2 Makassar. Waktu penelitian dilaksanakan selama satu bulan. 
 
3.3 Populasi dan Sampel 
Dalam penelitian, populasi digunakan untuk menyebutkan seluruh 
elemen/anggota dari suatu wilayah yang menjadi sasaran penelitian atau 
merupakan keseluruhan (universum) dari objek penelitian (Juliansyah Noor 
2011). Populasi dari penelitian ini adalah karyawan PT. Telkom Indonesia, Tbk. 




Sampel menurut Juliansyah Noor (2011) adalah sejumlah anggota yang 
dipilih dari populasi. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode sampling 
Simple Random Sampling, yaitu metode penarikan sampel dimana setiap 
anggota populasi mempunyai peluang yang sama untuk dipilih menjadi sampel. 
Menurut Arikunto (dalam Subur Simanullang, 2008) apabila subjeknya kurang 
dari 100, maka sampel dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih. 
Karena subjek dari penelitian ini lebih besar dari 100, maka sampel dalam 
penelitian ini ditentukan sebanyak 15% dari dari jumlah populasi dengan alasan 
bahwa 15% masih dalam batas yang disarankan. Dengan demikian sampel 
dalam penelitian ini adalah 305 x 15% = 45,75 dibulatkan menjadi 46 orang.  
3.4 Jenis dan Sumber Data 
3.4.1  Jenis Data 
Jenis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif 
yaitu data yang diperoleh berupa pernyataan atau tulisan yang dijadikan 
pertimbangan dalam memperoleh suatu kesimpulan untuk memperjelas 
pemecahan masalah. 
 
3.4.2. Sumber data 
Sumber data dari penelitian ini adalah menggunakan data primer. Data 
primer adalah data yang diperoleh oleh peneliti langsung dari responden dengan 
teknik penyebaran kuesioner. Daftar pertanyaan kuesioner berkaitan erat dengan 
indikator-indikator dan sub-sub dari materi efektivitas komunikasi antar pribadi, 





3.5  Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Riset kepustakaan (Library Research), yaitu metode pengumpulan data 
dengan cara melakukan peninjauan pustaka dari berbagai literature karya 
ilmiah, majalah, buku-buku, skripsi maupun thesis sebagai acuan 
penelitian terdahulu, dan dengan cara browsing di internet untuk mencari 
jurnal-jurnal atau data-data yang relevan dengan penelitian yang dibahas. 
2. Riset lapangan (Field Research), yaitu metode pengumpulan data yang 
dilakukan di lokasi (objek penelitian) secara langsung untuk mendapatkan 
data primer melalui penyebaran kuesioner yang dibagikan kepada 
karyawan. Responden diminta menanggapi pertanyaan yang diberikan 
dengan cara menjawab daftar pertanyaan mengenai efektivitas 
komunikasi antar pribadi dan motivasi kerja serta pengaruh keduanya 
terhadap produktivitas kerja. Jenis kuesioner yang akan digunakan 
adalah kuesioner terbuka di mana responden diminta untuk menjawab 
pertanyaan dengan memilih jawaban yang telah disediakan dengan Skala 
Likert. 
 
3.6 Instrumen Penelitian 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif. 
Analisis data dibedakan untuk data kualitatif dan kuantitatif. 
1. Analisis kualitatif 
Yaitu metode analisis yang digunakan dengan cara menjelaskan beberapa 
argumentasi yang berkaitan langsung dengan permasalahan. Dalam hal ini, 




komunikasi antar pribadi, motivasi, dan produktivitas kerja karyawan serta 
hubungan antar variabel tersebut. 
2. Analisis kuantitatif 
Analisis kuantitatif dalam penelitian ini dimulai dengan mengumpulkan data 
dan menyatakan variabel-variabel yang menggambarkan persepsi para 
karyawan terhadap efektivitas komunikasi antar pribadi serta produktivitas kerja 
dalam kategori-kategori yang ada pada akhirnya menjadi total skor dari pengisian 
kuesioner oleh responden. Kuesioner dalam penelitian ini terdiri dari kuesioner 
yang pertanyaan-pertanyaannya berkaitan erat dengan efektivitas komunikasi 
antar pribadi, motivasi kerja, dan produktivitas kerja. Kuesioner menggunakan 
Skala Tingkat (Likert) lima poin dengan keterangan sebagai berikut: 
1) Skor 5 untuk jawaban Sangat Setuju (SS) 
2) Skor 4 untuk jawaban Setuju (S) 
3) Skor 3 untuk jawaban Biasa Saja (BS) 
4) Skor 2 untuk jawaban Tidak Setuju (TS) 
5) Skor 1 untuk jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) 
 
3.7 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Variabel penelitian dalam penelitian ini terdiri dari :  
1) Efektivitas komunikasi antar pribadi (X1) adalah kemampuan seseorang 
dalam melakukan komunikasi verbal maupun nonverbal baik secara 
formal maupun informal dan pesan yang ingin disampaikan diterima 
dengan baik oleh komunikan hingga peningkatan kualitas hubungan 
antar pribadi tidak memiliki hambatan. Dengan lima sikap positif yang 




Suranto Aw (2011) yaitu: Openness, Empathy, Supportiveness, 
Positiveness, Equality. 
2) Motivasi kerja (X2) adalah dorongan atau keinginan karyawan bekerja 
sesuai dengan tanggung jawab dalam rangka pencapaian tujuan 
perusahaan. Dengan dimensi dari Robbins (2007) yaitu psikologis, 
keamanan, sosial, penghargaan, aktualisasi diri. 
3) Produktivitas kerja (Y) menyangkut dengan pencapaian target kerja 
yang maksimal dalam bentuk kualitas dan kuantitas yang dibandingkan 
dengan hasil terdahulu. Dengan dimensi dari Gomes (2003) yaitu: 
Knowledge, Skills, Ability, Attitudes, Behaviors. 
 
Tabel 3.1 Identifikasi dan definisi operasional variabel  
Variabel 
Penelitian 





































2. Menilai dan 
memahami sudut 












4. Memberikan pujian 
atau penghargaan 




















































2. Lingkungan kerja 
















atas prestasi yang 
telah dicapai. 





















Y1.1  Knowledge 
Y1.2  Skills 
Y1.3  Ability 
Y1.4  Attitudes 
Y1.5  Behaviors 
 
 
1. Memahami tugas 
dan tanggung 
jawab. 
2. Cerdas dan dapat 
belajar dengan 
relatif cepat. 










3.8 Teknik Analisis Data 
3.8.1 Analisis Deskriptif 
Analisis statistik depkriptif dimaksudkan untuk mengetahui distribusi 
frekuensi jawaban dari hasil kuesioner. Dengan cara mengumpulkan data dari 
hasil jawaban responden selanjutnya ditabulasi dalam tabel dan dilakukan 
pembahasan secara deskriptif. Ukuran deskriptif adalah pemberian angka, baik 
dalam jumlah responden beserta nilai rata-rata jawaban responden maupun 




tingkat efektivitas komunikasi antar pribadi, motivasi kerja, dan produktivitas kerja 
karyawan PT. Telkom Indonesia, Tbk. Divisi Regional VII KTI. 
 
3.8.2 Diagram Pencar (Scatter Plot) 
Diagram pencar atau diagram serak (scatter plot) merupakan alat berupa 
diagram yang digunakan untuk menunjukkan ada tidaknya hubungan antara 
variabel X dan variabel Y melalui penggambaran nilai dari variabel-variabel 
tersebut. Diagram pencar menggunakan sistem koordinat cartesius. Pada 
koordinat tersebut,  pada sumbu  X1 diletakkan nilai variabel bebas yaitu 
efektivitas komunikasi antar pribadi, sumbu X2 diletakkan nilai variabel motivasi 
kerja, dan pada sumbu Y diletakkan nilai variabel terikat yaitu produktivitas kerja 
karyawan. Selanjutnya dilakukan analisis dengan rumus korelasi Pearson:  
 
    (1) 
 
 
3.8.3 Analisis Regresi Linier Berganda 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi berganda. Regresi linear berganda yaitu suatu metode statistik umum 
yang digunakan untuk meneliti hubungan antara sebuah variabel dependen 
dengan beberapa variabel independen. Teknik analisis ini sangat dibutuhkan 
dalam berbagai pengambilan keputusan baik dalam perumusan kebijakan 
manajemen maupun dalam telaah ilmiah. Analisis regresi berganda dalam 
penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh efektivitas komunikasi antar 




Indonesia, Tbk. Divisi Regional VII KTI. Formulasi persamaan regresi berganda 
sendiri adalah sebagai berikut:  
 
Y = a + b1X1 + b2X2 + e           (2) 
 
Keterangan :  
Y : Produktivitas kerja karyawan 
a : konstanta  
X1 : Efektivitas komunikasi antar pribadi 
X2 : Motivasi kerja 
b1, b2 : Koefisien regresi, merupakan besarnya perubahan variabel terikat 
akibat perubahan tiap-tiap unit variabel bebas. 
e :  Kesalahan Residual (error) 
3.8.4  Koefisien Determinasi (R2) 
Pada model regresi linier berganda ini, akan dilihat besarnya kontribusi 
untuk variabel bebas terhadap variabel terikatnya dengan melihat besarnya 
koefisien determinasi totalnya (R2). Jika (R2) yang diperoleh mendekati 1 (satu) 
maka dapat dikatakan semakin kuat model tersebut menerangkan hubungan 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Sebaliknya jika (R2) makin mendekati 0 
(nol) maka semakin lemah pengaruh variabel terhadap variabel terikat. 
3.8.5 Uji Validitias dan Reabilitas 
Menurut Juliansyah Noor (2011) untuk dapat menguji instrumen yang telah 
disusun peneliti, yaitu menguji keandalan dan viliditas pengukuran. Tentunya 




tujuan dari penelitian tersebut (valid) dan juga dapat konsisten bila pertanyaan 
tersebut dijawab dalam waktu berbeda (reliabel). 
 
3.8.5.1 Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Misalnya dalam mengukur efektivitas komunikasi antar pribadi di mata 
karyawan diukur dalam tiga pertanyaan berupa satu pertanyaan tiap indikator. 
Untuk mengukur variabel efektivitas komunikasi antar pribadi, jawaban 
responden dikatakan valid apabila item-item dalam kuesioner mampu 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur dalam kuesioner tersebut. Menurut 
Juliansyah Noor (2011) dalam SPSS (Statistical Product and Service Solutions) 
langkah menentukan butir pertanyaan yang valid dapat dilakukan dengan 
mudah. 
Uji validitas dapat dilakukan dengan melihat korelasi antara skor masing-
masing item dalam kuesioner dengan total skor yang ingin diukur, yaitu dengan 
menggunakan Coefficient Correlation Pearson dalam SPSS. Jika nilai signifikansi 
(P Value) > 0,05, maka tidak terjadi hubungan yang signifikan. Sedangkan, 
apabila nilai signifikansi (P Value) < 0,05, maka terjadi hubungan yang signifikan. 
3.8.5.2 Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah alat ukur untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau 
handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil 
dari waktu ke waktu. 
Selain menggunakan bantuan SPSS, uji reliabilitas dapat dilakukan dengan 
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Dimana: 
rii  = reliabilitas instrumen 
k  = banyak butir pertanyaan 
   
  = jumlah varian butir 
  
   = varian total 
n  = jumlah responden 
X  = nilai skor yang dipilih 
Keandalan pengukuran dengan menggunakan Alfa Cronbach adalah 
koefisien keandalan yang menunjukkan seberapa baiknya item/butir dalam suatu 
kumpulan secara positif berkorelasi satu sama lain. Tentang uji reabilitas ini 
dapat disampaikan hal-hal pokoknya, sebagai berikut (Juliansyah Noor, 2011): 
- untuk menilai kestabilan ukuran dan konsistensi responden dalam 
menjawab kuesioner, kuesioner tersebut mencerminkan konstruk sebagai 
dimensi suatu variabel yang disusun dalam bentuk pertanyaan. 
- Uji reabilitas dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh 
pertanyaan 
- Jika alpha>0.60, disebut reliabel. 
 
3.8.6 Uji T (Uji Parsial) 
Uji t, digunakan untuk menguji tingkat signifikasi variabel X terhadap Y. 
1. Jika Thitung > Ttabel, maka variabel X mempunyai keeratan hubungan yang 




2. Jika Thitung < Ttabel, maka variabel X tidak mempunyai keeratan hubungan 
yang signifikan dengan variabel Y 
 
3.8.7 Uji F (Uji Serempak) 
Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh kemungkinan bisa atau 
tidaknya digunakan meramalkan nilai variabel bebas terhadap varibel terikat. 
Dimana Fhitung > Ftabel, maka H1 diterima atau secara bersama-sama variabel 
bebas dapat menerangkan variabel terikatnya secara serentak. Sebaliknya 
apabila Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima atau secara bersama-sama variabel 
bebas tidak memiliki pengaruh terhadap variabel terikat. Untuk mengetahui 
signifikan atau tidak pengaruh secara bersama-sama variabel bebas terhadap 
variabel terikat maka digunakan probability sebesar 5% (α = 0,05). 
 Jika sig > ά (0,05), maka H0 diterima H1 ditolak. 

















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Analisis Hasil Penelitian 
4.1.1 Analisis Deskriptif 
Penelitian ini menguraikan mengenai pengaruh efektivitas komunikasi antar 
pribadi dan motivasi kerja terhadap produktivitas karyawan pada PT 
Telekomunikasi Indonesia, Tbk Divisi Regional VII KTI. Hal ini bertujuan untuk 
mengetahui seberapa jauh pengaruh efektivitas komunikasi antar priobadi dan 
motivasi kerja dalam meningkatkan produktivitas kerja pada karyawan PT 
Telekomunikasi Indonesia.  
Dalam penelitian ini diambil sebanyak 46 karyawan sebagai sampel 
penelitian. Penelitian dilakukan dengan membagikan kuesioner kepada masing-
masing karyawan. Terdapat karakteristik responden yang dimasukkan dalam 
penelitian, yaitu berdasarkan jenis kelamin, usia, dan unit kerja. 
 
1. Responden berdasarkan jenis kelamin 
Pada tabel berikut ini menunjukkan pengelompokan responden berdasarkan 
jenis kelamin: 
 
Tabel 4. 1 Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin. 
Sumber: Data primer, diolah  (2013). 
 
Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase 
Laki-laki 22 48% 
Perempuan 24 52% 




Dari tabel di atas yang berdasarkan jenis kelamin, responden terdiri dari 22 
orang atau 48% berjenis kelamin laki-laki dan 24 orang atau 52% berjenis 
kelamin perempuan. Sehingga dapat dikatakan bahwa jumlah pegawai/karyawan 
PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk Divisi Regional VII KTI antara yang berjenis 
kelamin laki-laki dan perempuan hampir seimbang. 
 
2. Responden berdasarkan usia 
Pada tabel berikut ini menunjukkan pengelompokan responden berdasarkan 
usia: 
 
Tabel 4. 2 Karakteristik Responden berdasarkan Usia. 
Usia Jumlah Responden Persentase 
20-35 tahun 12 26% 
35-45 tahun 8 217% 
>45 tahun 26 57% 
Total 46 100% 
 
 
Dari tabel di atas yang berdasarkan usia, responden yang berumur lebih dari 
45  tahun merupakan yang paling banyak, yaitu terdiri dari 26 orang atau 57%. 
Dan yang paling sedikit berumur antara 35-45 tahun, yaitu terdiri dari 8 orang 
atau 17%. 
 
3. Responden berdasarkan pendidikan 
Pada tabel berikut ini menunjukkan pengelompokan responden berdasarkan 
pendidikan: 






Tabel 4.3  Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan. 
Pendidikan Jumlah Responden Presentase 
SLTA/Sederajat 7 15% 
Diploma 11 24% 
S1 26 57% 
S2 2 4% 
Total 46 100% 
Sumber : Data primer, diolah (2013). 
 
Dari tabel karakteristik responden berdasarkan pendidikan di atas, 
responden yang berpendidikan terakhir S1 merupakan yang paling banyak, yaitu 
terdiri dari 26 orang atau 57%, diikuti dengan responden yang berpendidikan 
terakhir Diploma yaitu sebanyak 11 orang atau 24%, kemudian responden 
berpendidikan terakhir SLTA/Sederajat yaitu berjumlah 7 orang atau 15%. Dan 
yang paling sedikit adalah yang berpendidikan terakhir S2 yaitu 2 orang atau 4%. 
 
4. Responden bersadarkan lama bekerja 
Pada tabel berikut ini menunjukkan pengelompokan responden berdasarkan 
lama bekerja di perusahaan : 
 
Tabel 4. 4 Karakteristik Responden berdasarkan Lama Bekerja. 
Lama Bekerja Jumlah Responden Persentase 
1-2 tahun 3 6% 
2-4 tahun 4 9% 
4-6 tahun 5 11% 
>6 tahun 34 74% 
Total 46 100% 




Dari tabel karakteristik responden berdasarkan lama bekerja di atas, 
responden yang paling dominan adalah karyawan yang bekerja selama lebih dari 
6 tahun yang terdiri dari 34 orang atau 74%. Ini berarti rata-rata karyawan yang 
bekerja di PT Telkom sudah bekerja selama lebih dari 6 tahun. Responden yang 
telah bekerja selama 1-6 tahun berjumlah cukup rendah yaitu karyawan yang 
bekerja selama 4-6 tahun berjumlah 5 orang atau 11%, diikuti karyawan yang 
telah bekerja selama 2-4 tahun sebanyak 4 orang atau 9%, kemudian yang 
terendah adalah karyawan yang bekerja selama 1-2 tahun sebanyak 3 orang 
atau 6%. 
 
5. Responden berdasarkan unit kerja 
Jumlah Responden Berdasarkan Unit Kerja dapat disajikan dari tabel 
dibawah ini: 
     
Tabel 4.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Unit Kerja. 
Unit Kerja Jumlah Responden Persentase 
HR  9 20% 
Finance 11 24% 
Marketing 9 20% 
Enterprise 6 13% 
Public Relation 3 6% 
Costumer Care 8 17% 
Total 46 100% 
Sumber : Data primer , diolah (2013). 
 
Berdasarkan dari tabel karakteristik responden berdasarkan unit kerja di 
atas, Responden yang yang paling dominan bertempat di unit kerja Finance yaitu 




sama berjumlah 9 orang atau 20%, diikuti unit kerja Costumer Care yaitu 
sebanyak 8 orang atau 17%, selanjutnya unit kerja Enterprise dengan jumlah 6 
orang atau 13%, dan yang paling sedikit yaitu pada bagian Public Relation yaitu 
3 orang atau 6%. 
 
4.2 Penentuan Range 
Survey ini menggunakan skala Likert dengan bobot tertinggi di tiap 
pernyataan adalah 5 dan bobot terendah adalah 1. Dengan jumlah responden 
sebanyak 46 orang, maka penentuan range dengan menggunakan rumus umum: 
 
       
                            
          
    (4) 
 
Skor tertinggi : 46 x 5 = 230 
Skor terendah : 46 x 1 = 46 
Sehingga range untuk hasil survey, yaitu : 
      
 
      
Range skor: 
46-82  = Sangat rendah 
83-119  = Rendah 
120-156 = Cukup 
157-193 = Tinggi 







4.3  Deskripsi Variabel Efektivitas Komunikasi Antar Pribadi dan Motivasi 
Kerja  dan  Perhitungan Skor Variabel (X) 
Untuk melihat tanggapan responden terhadap indikator-indikator dan juga 
penghitungan skor bagi variabel Efektivitas Komunikasi Antar Pribadi (X1) dan 
Motivasi Kerja (X2), mari kita uraikan sebagai berikut : 
 
4.3.1 Deskripsi Variabel Efektivitas Komunikasi Antar Pribadi  (X1) 
Analisis deskripsi jawaban responden tentang variabel Efektivitas 
Komunikasi Antar Pribadi didasarkan pada jawaban responden atas pernyataan-
pernyataan seperti yang terdapat dalam kuesioner yang disebarkan pada 
responden. Variasi jawaban responden untuk variabel Efektivitas Komunikasi 
Antar Pribadi dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini: 
 






Skor SS S BS TS STS 
 %  %  %  %  % 
1. X1.1 32 69,6 14 30,4 - - - - - - 216 
2. X1.2 11 23,9 35 76,1 - - - - - - 195 
3. X1.3 17 37 27 58,7 2 4,3 - - - - 199 
4. X1.4 8 17,3 25 54,3 10 21,7 3 6,5 - - 176 
5. X1.5 13 28,2 24 52,1 9 19,5 - - - - 188 
6. X1.6 21 45,7 23 50 2 4,3 - - - - 203 
7. X1.7 19 41,3 22 47,8 5 10,9 - - - - 198 
8. X1.8 7 15,2 21 45,7 14 30,4 4 8,7 - - 169 
9. X1.9 33 71,8 13 28,2 - - - - - - 217 
10. X1.10 5 10,9 22 47,8 11 23,9 8 17,3 - - 162 
Rata – rata 192,3 




Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden terhadap 
variabel efektivitas komunikasi antar pribadi berada pada tingkat range keempat 
(tinggi), yaitu 192,3.  
Dari hasil di atas juga ditemukan skor di bawah rata-rata yaitu dalam 
pertanyaan mengenai pengetahuan dan pemahaman mengenai keinginan 
bawahan rekan kerja tanpa diberi tahu, yaitu 176. Pertanyaan mengenai 
kecakapan dalam pemilihan kata dan pendekatan dalam berbicara dengan orang 
dalam berbagai posisi orang dalam situasi yang berbeda-beda, yaitu 188. 
Pertanyaan mengenai rasa terganggu dengan kritik orang lain, yaitu 169. Dan 
pertanyaan mengenai tidak beradu argumentasi dengan rekan kerja sekalipun 
tidak yakin pendapat mereka benar, yaitu 162. Namun semua skor itu masih 
berada pada range keempat (tinggi). 
Berdasarkan data di atas dengan jumlah responden 46, rata-rata tanggapan 
responden mengenai keterbukaan (openness) dalam mendiskusikan atau 
memberikan argumentasi tentang masalah-masalah yang diketahui, responden 
memberikan jawaban setuju, yakni sebesar 76,1% dan sangat setuju sebesar 
23,9%. 
Selanjutnya tanggapan responden mengenai keterbukaan (openness dalam 
menerima informasi dan berusaha menyebarluaskannya jika hal itu berguna bagi 
karyawan lain, rata-rata responden memberikan jawaban sangat setuju, yakni 
sebesar 69,6% dan tanggapan setuju sebesar 30,4%. Sedangkan tanggapan 
responden mengenai kesamaan (equality) dengan berbicara dengan sopan 
sekalipun kepada individu yang tidak mempunyai posisi/jabatan rata-rata 







4.3.2  Deskripsi Variabel Motivasi Kerja  (X2) 
Berdasarkan dengan tabel dibawah ini tanggapan responden mengenai 
Motivasi Kerja dengan berbagai pertanyaan dengan pendekatan motivasi yang 
bersifat psikologis, keamanan, sosial, penghargaan, dan aktualisasi diri. Maka 
dari 46 karyawan yang telah memberikan tanggapan dalam kuesioner ini dapat 
kita lihat dengan tabel dibawah ini : 
 






Skor SS S BS TS STS 
 %  %  %  %  % 
1. X2.1 20 43,5 19 41,3 7 15,2 - - - - 197 
2. X2.2 17 37 23 50 5 10,9 1 2,1 - - 194 
3. X2.3  15 32,6 25 54,3 3 6,5 2 4,3 1 2,1 189 
4. X2.4 12 26,1 26 56,5 7 15,2 1 2,1 - - 187 
5. X2.5 31 67,4 13 38,2 2 4,3 - - - - 213 
6. X2.6 27 58,7 14 30,4 5 10,9 - - - - 206 
7. X2.7 19 41,3 18 39,1 6 13,1 3 6,5 - - 191 
8. X2.8 15 32,6 20 43,5 10 21,7 1 2,1 - - 187 
9. X2.9 30 65,2 11 23,9 5 10,9 - - - - 209 
10. X2.10 23 50 14 30,4 9 19,5 - - - - 198 
Rata – rata 197,1 
Sumber: Data primer, diolah (2013). 
 
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden 
terhadap variabel motivasi kerja berada pada tingkat range kelima (sangat 




Dari hasil di atas juga ditemukan skor di bawah rata-rata yaitu dalam 
pertanyaan mengenai perasaan telah memiliki kepastian ekonomi dalam 
perusahaan, yaitu 194. Pertanyaan mengenai tempat tinggal, yaitu 189. 
Pertanyaan mengenai proteksi yang cukup dari bahaya fisik di perusahaan, yaitu 
187. Pertanyaan mengenai prestasi kerja karyawan di perusahaan cukup 
dihargai, yaitu 191. Dan pertanyaan mengenai penghargaan menjadi karyawan 
pada perusahaan, yaitu 187. Namun semua skor itu masih berada pada range 
keempat (tinggi). 
Berdasarkan dari olah data diatas tanggapan responden mengenai 
hubungan sosial yang baik dengan keluarga dan selalu mendapat dukungan, 
rata-rata responden menjawab sangat setuju, yakni sebesar 67,4%. Untuk 
pertanyaan mengenai aktualisasi diri dengan keinginan meraih posisi karir yang 
lebih tinggi lagi dan memiliki kesempatan untuk itu, rata-rata karyawan menjawab 
sangat setuju, yakni sebesar 65,2%. Selanjutnya tanggapan responden 
mengenai hubungan sosial yang baik dengan rekan kerja, rata-rata karyawan 
menjawab sangat setuju, yakni sebesar 58,7%. Selanjutnya, tanggapan 
responden mengenai keamanan yaitu merasa telah mendapatkan proteksi yang 
cukup dari bahaya fisik di perusahaan, rata-rata responden menjawab setuju, 
yakni sebesar 56,5%. 
 
4.4  Deskripsi Variabel Produktivitas Kerja (Y)  
Berdasarkan dengan tabel dibawah ini tanggapan responden mengenai 
Produktivitas kerja karyawan dengan berbagai pertanyaan dengan pendekatan 
knowledge, skills, ability, attitudes, dan behaviors. Maka dari 46 karyawan yang 











Skor SS S BS TS STS 
 %  %  %  %  % 
1. Y1 18 39,1 28 60,9 - - - - - - 202 
2. Y2 13 38,2 33 71,8 - - - - - - 197 
3. Y3  31 67,4 15 32,6 - - - - - - 215 
4. Y4 27 58,7 17 37 2 4,3 - - - - 209 
5. Y5 16 34,8 23 50 7 15,2 - - - - 193 
6. Y6 9 19,5 30 65,2 7 15,2 - - - - 186 
7. Y7 22 47,8 21 45,7 3 6,5 - - - - 203 
8. Y8 11 23,9 24 52,1 11 23,9 - - - - 184 
9. Y9 20 43,5 24 52,1 2 2,3 - - - - 202 
10. Y10 18 39,1 26 56,5 2 2,3 - - - - 200 
Rata – rata 199,1 
Sumber: Data primer, diolah (2013). 
 
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden terhadap 
variabel produktivitas kerja berada pada tingkat range kelima (sangat tinggi), 
yaitu 199,1. 
Dari hasil di atas juga ditemukan skor di bawah rata-rata yaitu dalam 
pertanyaan mengenai pemenuhan persyaratan kinerja formal dalam pekerjaan, 
yaitu 197. Pertanyaan mengenai membantu karyawan lain yang beban kerjanya 
berlebihan, yaitu 193. Pertanyaan mengenai membantu supervisor sekalipun 
tidak diminta, yaitu 186. Dan pertanyaan mengenai hadir di tempat kerja melebihi 
yang diwajibkan, yaitu 184. Namun semua skor itu masih berada pada range 
keempat (tinggi). 
Berdasarkan dari olah data di atas tanggapan responden mengenai 
knowledge tentang pemenuhan persyaratan kinerja formal dalam pekerjaan, rata-




mengenai skills yaitu menyelesaikan tugas yang diberikan dengan baik, rata-rata 
karyawan menjawab sangat setuju, yakni sebesar 67,4%. Untuk pertanyaan 
mengenai ability yaitu membantu supervisor sekalipun tidak diminta, rata-rata 
karyawan menjawab setuju, yakni 65,2%. Selanjutnya pertanyaan mengenai 
knowledge yaitu pemahaman tentang pekerjaan seperti yang dijelaskan dalam 
uraian pekerjaan, rata-rata karyawan menjawab setuju, yakni 60,9%. 
Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa tingkat Efektivitas 
Komunikasi Antar Pribadi (X1), Motivasi Kerja (X2), dan Produktivitas Kerja (Y) 
karyawan pada PT Telekomunikasi Indonesia Tbk, Divisi Regional VII KTI, 
bernilai tinggi. Maka hipotesis pertama pada penelitian ini terbukti dan dapat 
diterima.  
 
4.5  Diagram Pencar (Scatter Plot) 
Diagram pencar (scatter plot) berfungsi untuk mengetahui hubungan antara 
dua variabel dalam menentukan karakteristik mutu serta untuk memastikan 
hubungan antara sebab dan akibat. Analisis pendukung selanjutnya 
menggunakan koefisien korelasi dengan kriteria Guilford (dalam Tiswiyanti, 
2011): 
>20 = Sangat lemah dan dapat diabaikan 
0,20 – 0,40 = Rendah/;emah/tidak erat 
0,40 – 0,70 = Sedang (cukup erat) 
0,70 – 0,90 = Tinggi/kuat/hubungan yang erat 







4.5.1 Diagram Pencar (Scatter Plot) Efektivitas Komunikasi Antar Pribadi 
(X1) dan Produktivitas Kerja (Y) 
 
Gambar 4.1 Hasil Diagram Pencar (Scatter Plot) Efektivitas Komunikasi Antar Pribadi (X1) dan 
Produktivitas Kerja (Y). 
 












Sumber: diolah melalui SPSS V.17 (2013) 
 
Perhitungan koefisien korelasi: 
S(xx)= ∑   
  ∑    
 
 = 81113 --
     
  
 = 723,2 
 
S(yy)= ∑   
 -
 ∑    
 
 = 86765 -
     
  
 = 762,4 
S(xy) = ∑     – 
 ∑    ∑   
 
    
     = 83680 – 
          
  
  = 531, 102 
 r  = 
       
√            





Nilai r adalah 0,72 maka range-nya berada pada tingkat keempat atau 
korelasinya tinggi/kuat/memiliki hubungan yang erat di antara variabel efektivitas 
komunikasi antar pribadi dan variable produktivitas kerja.  
 
4.5.2 Diagram Pencar (Scatter Plot) Motivasi Kerja (X2) dan Produktivitas 
Kerja (Y) 
 
Gambar 4.2 Diagram Pencar (Scatter Plot) Motivasi Kerja (X2) dan Produktivitas Kerja (Y) 
  n=46      r⇋     
  
Sumber: diolah melalui SPSS V.17 (2013) 
 
Perhitungan koefisien korelasi: 
S(xx)= ∑   
  ∑    
 
 = 85301 --
     
  
 = 1019,2 
S(yy)= ∑   
 -
 ∑    
 
 = 86765 -
     
  
 = 762,4 
S(xy) = ∑     – 
 ∑    ∑   
 
    
     = 85824 – 
          
  
  = 686, 152 
 r  = 
       
√             




Nilai r adalah 0,78 maka range-nya berada pada tingkat keempat atau 
korelasinya tinggi/kuat/memiliki hubungan yang erat di antara variabel motivasi 
kerja dan variable produktivitas kerja.  
 
4.6 Uji Reabilitas 
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel. Reabilitas diukur dengan uji statistik 
cronbach’s alpha (α). Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 
cronbach’ alpha> 0,60. 
 
Tabel 4.9 Hasil uji reabilitas variabel Efektivitas Komunikasi Antar Pribadi (X1) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.785 10 
  Sumber: diolah melalui SPSS V.17 (2013) 
Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas variabel X1 di atas, nilai Cronbach’s 
Alpha mencapai angka 0,785 yaitu lebih besar dari 0,6. Berdasarkan ketentuan 
di atas maka indikator-indikator dalam penelitian ini dikatakan reliabel. 
 
Tabel 4.10 Hasil uji reabilitas variabel Motivasi Kerja (X2) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.797 10 




Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas variabel X2 di atas, nilai Cronbach’s 
Alpha mencapai angka 0,797 yaitu lebih besar dari 0,6. Berdasarkan ketentuan 
di atas maka indikator-indikator dalam penelitian ini dikatakan reliabel.  
 
Tabel 4.11 Hasil uji reabilitas variabel Produktivitas Kerja (Y) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.880 10 
Sumber: diolah melalui SPSS V.17 (2013) 
 
Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas variabel Y di atas, nilai Cronbach’s 
Alpha mencapai angka sebesar 0,880 yaitu lebih besar dari 0,6. Berdasarkan 
ketentuan di atas maka indikator-indikator dalam penelitian ini dikatakan reliabel.  
 
4.7 Uji Validitas 
Untuk uji validitas dikatakan valid apabila semua indikator dalam penelitian 
memiliki angka diatas 0,30 Berdasarkan hal itu dapat di lihat dari table berikut 
hasil uji SPSS pada indikator-indikator efektivitas komunikasi antar pribadi dan 







































R Hitung Keterangan 
X1 
X11 0.368 Valid 
X12 0.504 Valid 
X13 0.543 Valid 
X14 0.617 Valid 
X15 0.698 Valid 
X16 0.512 Valid 
X17 0.578 Valid 
X18 0.607 Valid 
X19 0.590 Valid 
X110 0.355 Valid 
X2 
X21 0.414 Valid 
X22 0.594 Valid 
X23 0.365 Valid 
X24 0.658 Valid 
X25 0.528 Valid 
X26 0.730 Valid 
X27 0.621 Valid 
X28 0.688 Valid 
X29 0.421 Valid 
 X210 0.397 Valid 
X3 
Y1 0.502 Valid 
Y2 0.575 Valid 
Y3 0.439 Valid 
Y4 0.700 Valid 
Y5 0.637 Valid 
Y6 0.595 Valid 
Y7 0.382 Valid 
Y8 0.600 Valid 
Y9 0.764 Valid 




Tabel di atas menunjukkan bahwa semua item pernyataan yang digunakan 
untuk mengukur variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
mempunyai koefisien korelasi yang lebih besar dari r tabel. Dari hasil tersebut 
menunjukkan bahwa semua item pernyataan (indikator) adalah valid. Dimana 
hasil tersebut berdasarkan kolom Corected Item-Total Correlation.  (dikatakan 
valid apabila nilainya >0,30). 
 
4.8 Analisis Regresi  
4.8.1 Hasil Analisis  Regresi Berganda 
Pembuatan persamaan regresi berganda dapat dilakukan dengan 
mempinterpretasikan angka-angka yang ada di dalam unstandardized coefficient 
beta. Berikut hasil table uji spss versi 17 dengan variabel independen efektivitas 
komunikasi antar pribadi dan motivasi kerja terhadap varaibel dependen 
produktivitas kerja. 
 
Tabel 4. 13 Coefficients
a
 













           4.033 
2.481 
 
R  = 0.804 
R
2
 = 0.646 
F hitung = 39.183 
Sig = .000 
Sumber : Data diolah dengan menggunakan SPSS V.17 (2013) 
.  
Berdasarkan hasil olah data maka dapat disusun persamaan regresi 





Y  = 9.849 + 0.309X1 + 0.478X2  + e 
 
Dimana : 
X1 : Efektivitas Komunikasi Antar Pribadi  
X2 : Motivasi Kerja 
Y   : Produktivitas Kerja 
e   : Nilai residual 
 
Dari persamaan regresi di atas maka dapat diinterpretasikan beberapa hal, 
antara lain:  
1. Nilai konstanta persamaan di atas adalah sebesar 9.489. Angka tersebut 
menunjukkan tingkat Produktivitas Kerja yang diperoleh oleh perusahaan 
bila variabel efektivitas komunikasi antar pribadi dan motivasi kerja 
diabaikan.   
2. Variabel Efektivitas Komunikasi Antar Pribadi memiliki nilai koefisien 
regresi yang positif yaitu sebesar 0.309 Nilai koefisien positif 
menunjukkan bahwa efektivitas komunikasi antar pribadi terhadap 
produktivitas kerja berpengaruh positif. Hal ini menggambarkan bahwa 
nilai produktivitas kerja akan mengalami peningkatan sebesar koefisien 
pengali dari efektivitas komunikasi antar pribadi, dengan asumsi variabel 
independen lain dianggap konstan. 
3. Variabel Motivasi Kerja memiliki nilai koefisien regresi yaitu sebesar 
0.478. Hal ini berarti nilai produktivitas Kerja akan mengalami 
peningkatan sebesar koefisien pengali dari Motivasi Kerja, dengan 





4.  Dari kedua nilai antara variabel efektivitas komunikasi antar pribadi dan 
Motivasi Kerja  terdapat perbedaan dimana variabel Motivasi kerja 
berpengaruh lebih besar terhadap produktivitas kerja  dibandingkan 
dengan Variabel efektivitas komunikasi antar pribadi. 
 
4.8.2  Uji Koefisien Determinasi R2 
 
Tabel 4. 14 Koefisien Determinasi Model Summary
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .804
a
 .646 .629 2.50630 
Sumber: data diolah dengan menggunakan SPSS V.17 (2013) 
 
Uji koefisien determinasi untuk mengetahui seberapa erat pengaruh 
efektifitas komunikasi antar pribadi dan motivasi kerja terhadap produktivitas 
kerja karyawan. Berdasarkan hasil olah data menggunakan SPSS didapatkan 
nilai koefisien determinasi R2 sebesar 0,646 hal ini menunjukkan bahwa sebesar 
64,6% produktivitas kerja pada karyawan PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk 
Divisi Regional VII KTI dipengaruhi oleh variasi kedua variabel independent yang 
digunakan, yaitu efektivitas komunikasi antar pribadi dan motivasi kerja 
sedangkan sisanya yaitu sebesar 35,4% dipengaruhi oleh faktor lain dari 
penelitian ini. Dengan demikian hubungan kedua variabel bisa dikatakan cukup 







4.8.3 Uji Serempak/Simultan (Uji F) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel dependennya. Hasil perhitungan Uji F ini dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
 






Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 492.263 2 246.131 39.183 .000
a
 
Residual 270.107 43 6.282   
Total 762.370 45    
a. Predictors: (Constant), x2, x1 
b. Dependent Variable: y 
Sumber: data diolah menggunakan SPSS V.17 (2013) 
 
Dari hasil analisis regresi dapat diketahui bahwa secara bersama-sama 
variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
dependen. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai F hitung sebesar 39.183 dengan 
nilai signifikansi (sig) sebesar  0,000 Karena nilai signifikansi (sig) jauh lebih kecil 
dari 0,05 bahwa efektivitas komunikasi antar pribadi dan motivasi kerja secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap produktivitas kerja. Sehingga hipotesis 
yang menyatakan bahwa efektivitas komunikasi antar pribadi dan motivasi kerja 
secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 




4.8.4 Uji Parsial (Uji t) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing atau secara 
parsial variabel independen (efektivitas komunikasi antar pribadi dan motivasi 
kerja) terhadap variabel dependen (produktivitas kerja). Sementara itu secara 
parsial pengaruh dari kedua variabel independen tersebut terhadap produktivitas 
kerja ditunjukkan pada tabel berikut: 
 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9.849 3.970  2.481 .017 
x1 .309 .141 .301 2.198 .033 
x2 .478 .119 .553 4.033 .000 
a. Dependent Variable: y 
Sumber; data diolah menggunakan SPSS V.17 (2013) 
 
Pengaruh dari masing-masing variabel Efektivitas Komunikasi Antar Pribadi 
dan Motivasi kerja terhadap produktivitas Kerja dapat dilihat dari arah tanda dan 
tingkat signifikansi (probabilitas). Variabel Efektivitas Komunikasi Antar Pribadi 
dan Produktivitas Kerja mempunyai arah yang positif dan signifikan. Kedua 
variabel independen yaitu Efektivitas Komunikasi Antar Pribadi berpengaruh 
signifikan terhadap produktivitas kerja karena keduanya bernilai signifikan < 0,05. 
1. Pengaruh Efektivitas Komunikasi Antar Pribadi terhadap Produktivitas Kerja 
Hasil pengujian parsial (uji t) antara variabel Efektivitas Komunikasi Antar 




sebesar 2.198 koefisien regresi sebesar 0,301 dan nilai probabilitas sebesar 
0,033 yang lebih kecil dari 0,05 hal ini berarti bahwa Efektivitas Komunikasi 
Antar Pribadi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas 
Kerja.  
2. Pengaruh Motivasi Kerja tehadap Produktivitas Kerja 
Hasil pengujian parsial (uji t) antara variabel Motivasi Kerja terhadap variabel 
produktivitas kerja menunjukkan nilai t hitung sebesar 4.033 koefisien 
regresi sebesar 0,553 dan nilai probabilitas sebesar 0,000 yang lebih kecil 
dari 0,05 hal ini berarti bahwa Motivasi Kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap produktivitas kerja.  
 
Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel Efektivitas 
Komunikasi Antar Pribadi (X1) dan Motivasi Kerja (X2) memiliki pengaruh yang 
positif dengan tingkat signifikan masing-masing terhadap variabel Produktivitas 
Kerja (Y), dan bahwa variabel Efektivitas Komunikasi Antar Pribadi dan Motivasi 
Kerja sama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Produktivitas Kerja 
pada karyawan. Namun tingkat signifikasi dari Motivasi Kerja lebih tinggi yaitu 
0,000 sedangkan Efektivitas Komunikasi Antar Pribadi bernilai 0,033. Maka 
hipotesis ketiga pada penelitian ini yang menyatakan bahwa variabel Motivasi 
Kerja yang paling dominan berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja terbukti 
dan dapat diterima.  
 
4.9 Pembahasan Hasil Penelitian  
Berdasarkan hasil pengolahan data di atas, penelitian ini menunjukkan 
bahwa variabel efektivitas komunikasi antar pribadi dan motivasi kerja 




pada tabel 4.13 nilai F hitung sebesar 39,183 dan taraf signifikasi sebesar 0,000 
(sig α < 0,05). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ternyata Efektivitas 
Komunikasi Antar Pribadi dengan faktor keterbukaan, empati, sikap mendukung, 
sikap positif, dan kesamaan masih menjadi faktor yang signifikan terhadap 
Produktivitas Kerja pada karyawan. Artinya karyawan pada PT Telekomunikasi 
Indonesia Tbk Divisi Regional VII KTI sebagian besar menganggap bahwa 
peningkatan produktivitas kerja dipengaruhi oleh keterbukaan karyawannya 
dalam menerima masukan dan menyampaikan informasi penting kepada rekan 
kerja, berempati dalam menilai dan memahami sudut pandang rekan kerja untuk 
mencari kejelasan, bersikap terbuka dengan menghindari ungkapan evaluatif 
yang bernada negatif, bersikap positif dengan memberikan pujian atau 
penghargaan kepada rekan kerja, menerapkan kesamaan dengan menghargai 
perbedaan rekan kerja dalam mengemukakan sesuatu. Dan juga ternyata 
Motivasi Kerja dengan faktor psikologis, keamanan, sosial, penghargaan, 
aktualisasi diri. Artinya karyawan pada PT Telekomunikasi Indonesia Tbk Divisi 
Regional VII KTI juga menganggap bahwa peningkatan produktivitas kerja tidak 
terlepas dari faktor penghasilan yang cukup, lingkungan kerja yang kondusif dan 
aman, mendapat dukungan dari rekan kerja maupun keluarga, apresiasi dari 
hasil yang dicapai, dan kesempatan untuk meningkatkan kemampuan. Hal ini 
didukung oleh penelitian sebelumnya oleh Muhammad Hanafie (1998). Penelitian 
tersebut ditujukan untuk mengetahui peranan komunikasi interpersonal pimpinan: 
kasus motivasi dan produktivitas kerja pegawai di kantor Kecamatan Baros 
Kodya Sukabumi. Metodologi penelitian yang digunakan adalah teknik survei 
yang berdifat desktiptif korelasional. Pengumpulan data dilakukan melalui 
wawancara terhadap responden yang berpedoman pada kuesioner terstruktur. 




dengan prosedur statistic pearson product moment untuk mencari korelasi 
diantar peubah yang diteliti. Dari penelitian yang dilakukan didapatkan hasil 
bahwa efektivitas komunikasi interpersonal menyatakan hubungan yang sangat 
nyata dengan produktivitas kerja. Dan motivasi kerja pegawai secara langsung 
juga menunjukkan hubungan yang sangat nyata terhadap produktivitas kerja. 
Dari hasil pengujian parsial (Uji t)  menggunakan program SPSS 17,0 di atas 
juga dapat dilihat pengaruh variabel Efektivitas Komunikasi Antar Pribadi dan 
Motivasi Kerja terhadap produktivitas kerja menunjukkan hasil yang positif dan 
signifikan. Berdasarkan hasil uji regresi, kedua nilai antara variabel efektivitas 
komunikasi antar pribadi dan Motivasi Kerja terdapat perbedaan dimana variabel 
Motivasi kerja berpengaruh lebih besar terhadap produktivitas kerja  
dibandingkan dengan Variabel efektivitas komunikasi antar pribadi.  
Gambaran Efektivitas Komunikasi Antar Pribadi pada  PT Telekomunikasi 
Indonesia Tbk Divisi Regional VII KTI yang diambil dari 5 (lima) indikator yaitu 
berkenan menerima masukan dan menyampaikan informasi penting kepada 
rekan kerja, menilai dan memahami sudut pandang rekan kerja untuk mencari 
kejelasan, menghindari ungkapan evaliatif yang bernada negatif, memberikan 
pujian atau penghargaan kepada rekan kerja, dan menghargai perbedaan rekan 
kerja dalam mengemukakan sesuatu. Dari kelima indikator tersebut, skor total 
paling tinggi adalah pada indikator berkenan menerima masukan dan 
menyampaikan informasi penting kepada rekan kerja yaitu sebanyak 76,1%. Hal 
ini berarti keefektivan komunikasi antar pribadi yang paling sering di berlakukan 
adalah proses keterbukaan (openness) dalam mendiskusikan atau memberikan 
argumentasi tentang masalah-masalah yang diketahui.  
Selanjutnya gambaran Motivasi kerja pada  PT Telekomunikasi Indonesia 




yang cukup, lingkungan kerja yang kondusif dan aman, mendapat dukungan dari 
rekan kerja maupun keluarga, apresiasi dari hasil yang dicapai, dan kesempatan 
untuk meningkatkan kemampuan. Dari kelima indikator tersebut, skor total paling 
tinggi adalah pada indikator mendapat dukungan dari rekan kerja maupun 
keluarga. Hal ini berarti faktor motivasi yang paling banyak didapatkan oleh 
karyawan adalah dukungan sosial.  
Oleh karena itu, berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa 
tingkat efektivitas komunikasi antar pribadi, motivasi kerja, dan produktivitas kerja 
pada karyawan PT Telekomunikasi Indonesia Tbk Divisi Regional VII KTI 
mencapai range yang sangat tinggi, yang berarti hipotesis pertama diterima. 
Selanjutnya variabel Efektivitas Komunikasi Antar Pribadi (X1) dan Motivasi kerja 
(X2) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja 
(Y), maka hipotesis kedua dalam penelitian ini dapat diterima. Dan selanjutnya 
pada penelitian ini membuktikan bahwa variabel motivasi kerja yang paling 
berpengaruh terhadap produktivitas kerja dibanding dengan variabel efektivitas 















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat Efektivitas Komunikasi 
Antar Pribadi, Motivasi Kerja, Produktivitas Kerja pada PT Telekomunikasi 
Indonesia Tbk, Divisi Regional VII KTI, pengaruh Efektivitas Komunikasi Antar 
Pribadi dan Motivasi Kerja terhadap Produktivitas Kerja pada PT Telekomunikasi 
Indonesia Tbk, Divisi Regional VII KTI dan untuk mengetahui variabel apa yang 
paling berpengaruh. Dari rumusan masalah penelitian yang diajukan, 
berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, dan pembahasan yang telah 
dikemukakan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dari hasil analisis deskriptif, dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden 
terhadap variabel efektivitas komunikasi antar pribadi, motivasi kerja, dan 
produktivitas kerja berada pada tingkat range yang tinggi, yaitu nilai 
efektivitas komunikasi antar pribadi sebanyak 192,3. Motivasi kerja sebanyak 
197,1. Dan produktivitas kerja sebanyak 199,1. Dengan demikian hipotesis 
pertama diterima. 
2. Dari hasil diagram pencar (scatter plot) menunjukkan korelasi positif antara 
variabel efektivitas komunikasi antar pribadi dengan produktivitas kerja yaitu 
dengan nilai r= 0,72. Dan variabel motivasi kerja juga menunjukkan korelasi 
positif dengan variabel produktivitas kerja, yaitu dengan nilai r = 0,78.  
3. Berdasarkan Hasil Analisis dan pembahasan efektivitas komunikasi antar 
pribadi dan motivasi kerja berpengaruh secara simultan terhadap 




Determinasi (R2) yakni dengan nilai sebesar (0,646) atau 64,6%  sedangkan 
sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain dari penelitian ini.  
4. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel efektivitas 
komunikasi antar pribadi (X1) dan Motivasi kerja (X2) terhadap produktivitas 
kerja karyawan pada PT Telekomunikasi Indonesia Tbk, Divisi Regional VII 
KTI. Dengan demikian hipotesis kedua diterima. 
5. Berdasarkan Penelitian yang telah dilakukan, variabel Motivasi kerja (X2) 
merupakan variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap 
Produktivitas kerja karyawan pada PT Telekomunikasi Indonesia Tbk, Divisi 
Regional VII KTI. Sehingga hipotesis ketiga terbukti dan dapat diterima. 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan pada 
penelitian ini, adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian 
ini agar mendapatkan hasil yang lebih baik, yaitu:  
1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti dengan variabel-variabel 
lain diluar variabel ini agar memperoleh hasil yang lebih bervariatif yang 
dapat menggambarkan hal-hal apa saja yang dapat berpengaruh terhadap 
produktivitas kerja dan disarankan untuk memperluas cakupan penelitian 
tentang pengaruh efektivitas komunikasi antar pribadi dan motivasi kerja 
terhadap produktivitas kerja yang dipakai pada penelitian ini.  
2. Bagi pihak manajemen perusahaan diharapkan agar memaksimalkan 
terapan komunikasi antar pribadi pada karyawan. Karena untuk mencapai 
produktifitas dan pencapaian tujuan perusahaan yang lebih baik dibutuhkan 




komunikasi antar pribadi diberikan dengan seimbang maka produktivitas 
kerja karyawan juga meningkat. 
 
5.3 Keterbatasan Penelitian 
1. Kurangnya kesungguhan dari beberapa responden dalam menjawab 
pertanyaan. Hal ini dikarenakan aktivitas beberapa responden yang cukup 
padat. 
2. Masih tingginya keengganan karyawan dalam menjawab pertanyaan-
pertanyaan penelitian sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Hal ini 
tampak dalam jawaban responden yang banyak mengumpul pada daerah 
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Dengan hormat,  
Saya mahasiswi Universitas Hasanuddin Program Studi Manajemen Sumber 
Daya Manusia, 
Nama  :  Tri Wahyuni 
NIM  :  A21109294 
Ingin meminta kesediaan Anda sebagai Karyawan PT. Telekomunikasi 
Indonesia, Tbk. Divisi Regional VII KTI untuk berpartisipasi menjawab kuesioner 
yang saya ajukan, guna pembuatan/penulisan skripsi sebagai tugas akhir kuliah 
saya di Universitas Hasanuddin. Kuesioner ini dimaksudkan untuk mengetahui 
apakah ada “Pengaruh Efektivitas Komunikasi Antar Pribadi dan Motivasi 
Kerja terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada PT. Telekomunikasi 
Indonesia, Tbk. Divisi Regional VII KTI ”. 
Kuesioner ini digunakan untuk kepentingan ilmiah, sehingga semua 
jawaban Anda akan kami jaga kerahasiaannya. Agar tidak menimbulkan dampak 
yang tidak diinginkan maka dalam kuesioner ini tidak perlu mencantumkan nama. 







A. IDENTITAS RESPONDEN : 
Sebelum menjawab pertanyaan dalam kuesioner ini, mohon Saudara mengisi 
data berikut terlebih dahulu. (Jawaban yang saudara berikan akan diperlakukan 
secara rahasia). 
Pilihlah salah satu jawaban dengan memberikan tanda silang [X] pada kotak 
yang disediakan. 
1. Jenis kelamin Anda: 
[1] Pria    [2] Wanita 
2. Berapakah usia Anda: 
[1] 20-35 tahun   [2] 35-45 tahun  [3] >45 tahun 
3. Tingkat pendidikan terakhir Anda: 
[1] SLTA/ Sederajat   [2] Diploma   [3] S1 
[4] Lainnya:     
4. Sudah berapa lama Anda bekerja: 
[1] 1-2 tahun   [2] 2-4 tahun   [4] 4-6 tahun  
[5] >6 tahun 
5. Apakah unit/divisi kerja yang Anda tempati sekarang?   _________  
 
Untuk menjawab pertanyaan berikutnya, perhatikan keterangan berikut. 
Keterangan: 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
BS : Biasa Saja 
TS : Tidak Setuju 





B. Efektivitas Komunikasi Antar Pribadi 
Kuesioner ini dikembangkan oleh Sriussadaporn-Charoenngam, Nongluck, 
dan Fredric M. Jabin (1999) “An Exploratory Study of Communication 
Competence in Thai Organizations”, The Journal of Bussiness Communication 
Vol. 36, No. 14 (dalam Fuad Mas’ud, 2004). 
No Pertanyaan 
Jawaban 
SS S BS TS STS 
1 Menerima informasi dan berusaha 
menyebarluaskannya jika hal itu 
berguna bagi karyawan lain. 
     
2 Dapat mendiskusikan atau 
memberikan argumentasi tentang 
masalah-masalah yang diketahui. 
     
3 Berusaha menafsirkan umpan balik 
bawahan/atasan/rekan kerja, dan 
memahami apa maksudnya. 
     
4 Mengetahui dan memahami 
keinginan bawahan/atasan/rekan 
kerja, tanpa diberi tahu. 
     
5 Cakap dalam pemilihan kata dan 
pendekatan dalam berbicara 
dengan orang dalam berbagai 
posisi orang dan dalam situasi yang 
berbeda-beda. 
     
6 Menerima umpan balik dari 
bawahan/atasan/rekan kerja, dan 
mengambil tindakan segera. 
     
7 Selalu memberitahu secara lisan 
kepada bawahan/atasan/rekan 
kerja, kemajuan yang dicapai dalam 
tugas. 




8 Tidak pernah terganggu dengan 
kritik orang lain. 
     
9 Berbicara dengan sopan sekalipun 
kepada individu yang tidak 
mempunyai posisi/jabatan. 
     
10 Tidak beradu argumentasi dengan 
bawahan/atasan/rekan kerja, 
sekalipun tidak yakin pendapat 
mereka benar. 
     
 
C. Motivasi Kerja 
Kuesioner ini dikembangkan oleh Fachri Husni AA (2008), dalam penelitian 
thesis ekonomi dan keuangan syariah pada program pascasarjana Universitas 
Indonesia “Analisis Pengaruh Kemampuan dan Motivasi terhadap Kinerja 
Karyawan, Studi Kasus pada Bank Syariah Mandiri Cabang Bogor”. 
No Pertanyaan 
Jawaban 
SS S BS TS STS 
1 Saya merasa kebutuhan sandang 
dan pangan saya sudah dipenuhi 
dari penghasilan yang didapat 
dengan bekerja di perusahaan ini. 
     
2 Saya merasa telah memiliki 
kepastian ekonomi dalam 
perusahaan ini. 
     
3 
Saya tinggal di tempat/rumah/kost 
yang layak. 
     
4 Saya merasa telah mendapatkan 
proteksi yang cukup dari bahaya 
fisik di perusahaan ini. 
     
5 Saya memiliki hubungan yang baik 
dengan keluarga, dan selalu 




mendapat dukungan mereka. 
6 Saya memiliki hubungan yang baik 
dengan rekan kerja, dan selalu 
mendapat dukungan mereka 
     
7 Saya merasa prestasi kerja 
karyawan di perusahaan ini cukup 
dihargai. 
     
8 Saya merasa cukup dihargai 
menjadi karyawan pada 
perusahaan ini. 
     
9 Saya ingin meraih posisi karir yang 
lebih tinggi lagi dan ada 
kesempatan untuk itu. 
     
10 Saya memiliki kesempatan untuk 
melanjutkan pendidikan meskipun 
sudah bekerja di perusahaan ini. 
     
 
 
D. Produktivitas Kerja 
Kuesioner ini dikembangkan oleh Dyne, Linnvan. J. W. Graham, dan R.M. 
Dienesch (1994), “Organizational Citizenship Behavior: onstruct Redefinition, 
Measurement and Validition”, Academy of Management Journal, Vol. 37 (dalam 
dalam Fuad Mas’ud, 2004). 
No Pertanyaan 
Jawaban 
SS S BS TS STS 
1 Memahami pekerjaan seperti yang 
dijelaskan dalam uraian pekerjaan. 
     
2 Memenuhi persyaratan kinerja 
formal dalam pekerjaan. 
     
3 Menyelesaikan tugas yang 
diberikan dengan baik. 




4 Mengerjakan pekerjaan yang 
diharapkan. 
     
5 Mau membantu karyawan lain 
yang beban kerjanya berlebihan. 
     
6 Membantu supervisor sekalipun 
tidak diminta. 
     
7 Memberikan informasi terlebih 
dahulu bila tidak datang (absen). 
     
8 Hadir di tempat kerja melebihi yang 
diwajibkan. 
     
9 Mau memberikan informasi kepada 
rekan kerja. 
     





















HASIL OUTPUT SPSS 
 
Uji reabilitas  
Reliability Statistics 
Cronbach's 






































X1.1 123.6333 117.116 .368 
X1.2 123.7000 118.941 .504 
X1.3 123.6333 117.482 .543 
X1.4 124.1000 113.059 .617 
X1.5 123.8667 114.120 .698 
X1.6 123.5333 117.499 .512 
X1.7 123.6000 115.421 .578 
X1.8 124.2667 112.478 .607 
X1.9 123.2000 118.097 .590 
X1.10 123.3333 118.023 .355 
X2.1 123.6333 117.275 .414 
X2.2 123.7000 113.666 .594 
X2.3 123.8333 117.006 .365 
X2.4 123.9000 113.472 .658 
X2.5 123.3000 117.390 .528 
X2.6 123.4667 113.016 .730 
X2.7 123.8333 111.661 .621 
X2.8 123.8667 111.361 .688 
X2.9 123.3667 117.413 .421 
X2.10 123.6333 117.068 .397 
Y1 123.6000 118.593 .502 
Y2 123.7000 118.493 .575 
Y3 123.2667 119.237 .439 
Y4 123.3667 115.206 .700 
Y5 123.7000 114.355 .637 
Y6 123.9000 115.817 .595 
Y7 123.5000 118.466 .382 
Y8 123.9333 113.375 .600 
Y9 123.5333 114.533 .764 






Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .646 .629 2.50630 
a. Predictors: (Constant), x2, x1 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 492.263 2 246.131 39.183 .000
a
 
Residual 270.107 43 6.282   
Total 762.370 45    
a. Predictors: (Constant), x2, x1 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9.849 3.970  2.481 .017 
x1 .309 .141 .301 2.198 .033 
x2 .478 .119 .553 4.033 .000 
a. Dependent Variable: y 
 
Data Scatter Plot 
Respon- 
den. X1 Y X12 Y2 X1Y X2 Y X22 Y2 X2Y 
1 42 48 1764 2304 2016 45 48 2025 2304 2160 
2 36 39 1296 1521 1404 34 39 1156 1521 1326 
3 44 43 1936 1849 1892 49 43 2401 1849 2107 
4 39 44 1521 1936 1716 42 44 1764 1936 1848 
5 40 41 1600 1681 1640 41 41 1681 1681 1681 
6 40 40 1600 1600 1600 38 40 1444 1600 1520 




8 47 46 2209 2116 2162 44 46 1936 2116 2024 
9 41 45 1681 2025 1845 46 45 2116 2025 2070 
10 46 50 2116 2500 2300 50 50 2500 2500 2500 
11 48 47 2304 2209 2256 50 47 2500 2209 2350 
12 46 43 2116 1849 1978 42 43 1764 1849 1806 
13 44 46 1936 2116 2024 42 46 1764 2116 1932 
14 34 39 1156 1521 1326 42 39 1764 1521 1638 
15 38 40 1444 1600 1520 41 40 1681 1600 1640 
16 45 47 2025 2209 2115 45 47 2025 2209 2115 
17 42 50 1764 2500 2100 46 50 2116 2500 2300 
18 42 40 1764 1600 1680 41 40 1681 1600 1640 
19 35 35 1225 1225 1225 32 35 1024 1225 1120 
20 40 39 1600 1521 1560 34 39 1156 1521 1326 
21 40 42 1600 1764 1680 41 42 1681 1764 1722 
22 44 39 1936 1521 1716 45 39 2025 1521 1755 
23 41 39 1681 1521 1599 42 39 1764 1521 1638 
24 36 40 1296 1600 1440 40 40 1600 1600 1600 
25 42 49 1764 2401 2058 42 49 1764 2401 2058 
26 40 43 1600 1849 1720 43 43 1849 1849 1849 
27 44 43 1936 1849 1892 44 43 1936 1849 1892 
28 50 50 2500 2500 2500 49 50 2401 2500 2450 
29 44 43 1936 1849 1892 44 43 1936 1849 1892 
30 42 40 1764 1600 1680 41 40 1681 1600 1640 
31 48 47 2304 2209 2256 50 47 2500 2209 2350 
32 40 40 1600 1600 1600 38 40 1444 1600 1520 
33 40 41 1600 1681 1640 41 41 1681 1681 1681 
34 39 44 1521 1936 1716 42 44 1764 1936 1848 
35 44 43 1936 1849 1892 49 43 2401 1849 2107 
36 36 39 1296 1521 1404 34 39 1156 1521 1326 
37 46 50 2116 2500 2300 50 50 2500 2500 2500 
38 48 47 2304 2209 2256 50 47 2500 2209 2350 
39 46 43 2116 1849 1978 42 43 1764 1849 1806 
40 44 46 1936 2116 2024 42 46 1764 2116 1932 
41 34 39 1156 1521 1326 42 39 1764 1521 1638 
42 38 40 1444 1600 1520 41 40 1681 1600 1640 
43 45 47 2025 2209 2115 45 47 2025 2209 2115 
44 42 50 1764 2500 2100 46 50 2116 2500 2300 
45 42 40 1764 2500 1680 41 40 1681 2500 1640 
46 35 35 1225 1225 1225 32 35 1024 1225 1120 
Total 1923 1989 81113 86765 83680 1969 1989 85301 86765 85824 
 
